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ABSTRAK 

NILAI PANCASILA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA 

SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN PERILAKU MENYIMPANG DI 

SEKOLAH SMP NEGERI 12 RAJA AMPAT 

Oleh: 

 

Yuni Ema Daam 

148720522013 

Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa melalui 

internalisasi nilai-nilai Pancasila, namun masih ditemukan berbagai bentuk 

perilaku menyimpang seperti keterlambatan, pelanggaran tata tertib, dan konflik 

antarsiswa yang menunjukkan perlunya penguatan pendidikan karakter berbasis 

Pancasila. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam pembentukan karakter siswa serta perannya dalam 

mencegah perilaku menyimpang di SMP Negeri 12 Raja Ampat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam pembentukan karakter siswa dan perannya dalam mencegah 

perilaku menyimpang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang melibatkan kepala sekolah, guru PPKn, guru agama, dan siswa. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila diterapkan melalui 

proses pembelajaran, kegiatan keagamaan, pembiasaan sehari-hari, budaya 

sekolah, dan keteladanan guru yang tercermin dalam sikap religius, toleransi, 

gotong royong, musyawarah, dan keadilan. Nilai-nilai Pancasila juga berperan 

dalam mencegah perilaku menyimpang melalui penguatan kontrol diri, sikap 

saling menghargai, penguatan persatuan, penyelesaian konflik secara 

musyawarah, dan penegakan aturan sekolah. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

nilai-nilai Pancasila secara konsisten mampu membentuk karakter siswa dan 

menjadi upaya yang efektif dalam mencegah perilaku menyimpang di SMP 

Negeri 12 Raja Ampat. 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pancasila, Pendidikan Karakter, Perilaku Menyimpang, 

Siswa 
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ABSTRACT 

PANCASILA VALUES IN STUDENTS’ CHARACTER BUILDING AS AN 

EFFORT TO PREVENT DEVIANT BEHAVIOR AT SMP NEGERI 12 RAJA 

AMPAT 

By: 

Yuni Ema Daam 

148720522013 

Schools play an important role in shaping students’ character through the 

internalization of Pancasila values. However, various forms of deviant behavior, 

such as tardiness, violations of school regulations, and conflicts among students, 

are still found, indicating the need to strengthen character education based on 

Pancasila values. The problems addressed in this study are how Pancasila values 

are implemented in shaping students’ character and how these values contribute 

to preventing deviant behavior at SMP Negeri 12 Raja Ampat. 

This study aims to examine the implementation of Pancasila values in 

character building and their role in preventing deviant behavior among students. 

This research employed a qualitative approach with a descriptive method. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation involving the 

principal, Civics teachers, religious education teachers, and students. Data were 

analyzed using the Miles and Huberman model through data reduction, data 

display, and conclusion drawing. 

The findings reveal that Pancasila values are implemented through 

classroom learning, religious activities, daily habituation, school culture, and 

teachers’ role modeling, which are reflected in students’ religious attitudes, 

tolerance, cooperation, deliberation, and sense of justice. Pancasila values also 

contribute to preventing deviant behavior by strengthening self-control, mutual 

respect, social unity, conflict resolution through deliberation, and the enforcement 

of school rules. It can be concluded that the consistent implementation of 

Pancasila values is effective in shaping students’ character and preventing 

deviant behavior at SMP Negeri 12 Raja Ampat. 

 

 

Keywords: Pancasila Values, Character Education, Deviant Behavior, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

nilai, moral, dan sikap sosial yang selaras dengan nilai-nilai luhur Pancasil 

(Azzahra and Khasanah 2025). Namun dalam implementasinya, proses 

internalisasi nilai-nilai tersebut tidak selalu berjalan secara optimal di lingkungan 

sekolah. Berbagai bentuk perilaku menyimpang seperti bullying masih ditemukan 

dalam interaksi antar peserta didik, yang menunjukkan adanya tantangan dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa perundungan atau 

bullying menjadi masalah serius yang harus segera diatasi karena dapat merusak 

mental dan semangat belajar siswa (Maharani, Nisa, and Suriani 2025). 

Namun pada kenyatannya, dunia pendidikan saat ini tengah menghadapi 

tantangan berat dengan maraknya berbagai bentuk perilaku menyimpang di 

kalangan pelajar. Perilaku menyimpang tersebut tidak hanya terbatas pada 

tindakan perundungan (bullying), tetapi juga termanifestasi dalam bentuk 

pelanggaran kedisiplinan dan etika, seperti tindakan membolos sekolah, tawuran, 

hingga rendahnya sopan santun terhadap guru (Gita,et al., 2025). Munculnya 

keberagaman perilaku menyimpang ini mengindikasikan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai karakter bangsa belum sepenuhnya terimplementasi dalam 

perilaku keseharian siswa secara luas (Niswah et al. 2025) 
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Fenomena bullying di Indonesia masih menjadi persoalan yang memerlukan 

perhatian serius. Berdasarkan laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia, kasus 

kekerasan terhadap anak setiap tahunnya menunjukkan angka yang signifikan dan 

sebagian terjadi di lingkungan pendidikan (Setiawan and Saputra 2024). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sekolah sebagai ruang pembentukan karakter belum 

sepenuhnya menjadi lingkungan yang aman dan bebas dari kekerasan. Data 

tersebut sejalan dengan berbagai temuan penelitian dalam satu dekade terakhir 

yang menunjukkan bahwa bullying masih memiliki tingkat prevalensi yang cukup 

tinggi pada jenjang sekolah menengah pertama di Indonesia (Wardhani and 

Alawiyah 2024). 

Dalam kajian mutakhir, bullying dipahami melalui pendekatan Social-

Ecological Model yang menjelaskan bahwa perilaku agresif merupakan hasil 

interaksi antara faktor individu, relasi teman sebaya, keluarga, iklim sekolah, dan 

lingkungan sosial yang lebih luas. Perspektif ini menegaskan bahwa bullying tidak 

dapat dipahami hanya sebagai masalah personal, tetapi sebagai fenomena sistemik 

dalam lingkungan pendidikan. Artinya, efektivitas pendidikan karakter di sekolah 

memiliki posisi strategis dalam sistem tersebut (Salwa and Qodriyaturrosidah 

2026). 

Penelitian dalam 10 tahun terakhir juga menunjukkan bahwa perilaku 

bullying berkaitan dengan moral disengagement, yaitu mekanisme kognitif yang 

memungkinkan individu membenarkan tindakan agresif terhadap orang lain. 

Rendahnya empati dan lemahnya internalisasi nilai moral meningkatkan 

kecenderungan peserta didik untuk melakukan perundungan (Sandriana 2026). 
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Analisis terhadap program pendidikan berbasis nilai dan social-emotional 

learning menunjukkan bahwa intervensi yang terintegrasi dalam pembelajaran 

secara signifikan meningkatkan empati, perilaku prososial, dan pengendalian diri 

siswa, serta menurunkan kecenderungan perilaku agresif (I. N. Amalia, Indarsih, 

and Fatqurhohman 2025). Melalui analisis terhadap 82 program berbasis sekolah, 

menemukan bahwa peserta didik yang mengikuti program SEL menunjukkan 

peningkatan kompetensi sosial-emosional dan penurunan perilaku agresif yang 

signifikan dibandingkan kelompok control (Asdhar and Yoenanto 2024). Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh (Cipriano et al. 2023) yang menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter yang sistematis berkontribusi pada penguatan 

regulasi diri dan penurunan kecenderungan perilaku bermasalah di lingkungan 

sekolah. 

Berbagai studi longitudinal menunjukkan bahwa korban bullying memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami kecemasan, depresi, serta penurunan keterlibatan 

akademik (Gini, Angelini, and Pozzoli 2024), melalui data PISA juga 

menunjukkan bahwa siswa yang menjadi korban perundungan cenderung 

memiliki motivasi belajar dan kesejahteraan emosional yang lebih rendah 

dibandingkan siswa yang tidak mengalami bullying. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa dampak bullying tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memengaruhi 

kualitas pembelajaran dan iklim sekolah secara keseluruhan (Ghania 2026). 

Penelitian menunjukkan bahwa school climate merupakan faktor protektif 

terhadap perilaku bullying. Iklim sekolah yang positif ditandai dengan hubungan 

guru dan siswa yang suportif, rasa aman, serta konsistensi aturan berkorelasi 
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signifikan dengan penurunan perilaku agresif. Studi lanjutan juga menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah yang adil dan inklusif 

berkontribusi terhadap rendahnya tingkat perundungan dan meningkatnya 

kesejahteraan psikologis siswa (Basiroh et al. 2025). 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, nilai-nilai Pancasila seperti 

kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial secara normatif memiliki relevansi 

langsung dengan pembentukan iklim sekolah yang aman dan inklusif. Nilai 

kemanusiaan mengandung prinsip penghormatan terhadap martabat setiap peserta 

didik tanpa membedakan latar belakang sosial, budaya, maupun kemampuan 

akademik. Nilai persatuan menekankan pentingnya membangun kebersamaan dan 

solidaritas antar warga sekolah, sehingga tercipta hubungan sosial yang harmonis 

dan saling menghargai. Sementara itu, nilai keadilan sosial mengajarkan perlakuan 

yang adil serta penegakan aturan yang konsisten bagi seluruh siswa. Apabila nilai-

nilai tersebut tidak hanya diajarkan secara konseptual, tetapi juga 

diinternalisasikan dalam praktik kehidupan sekolah sehari-hari, maka lingkungan 

belajar yang kondusif dan bebas dari perilaku perundungan dapat lebih mudah 

terwujud. Dengan demikian, penguatan nilai Pancasila tidak sekadar menjadi 

bagian dari materi pembelajaran, melainkan juga menjadi fondasi dalam 

membangun budaya sekolah yang berorientasi pada keamanan, penghargaan, dan 

inklusivitas (Asmaroini 2016). 

Nilai-nilai Pancasila pada dasarnya menjadi landasan dalam pembentukan 

berbagai nilai karakter yang perlu dimiliki peserta didik. Melalui implementasi 

setiap sila Pancasila, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan karakter 
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religius, jujur, disiplin, bertanggung jawab, toleransi, gotong royong, peduli sosial, 

cinta tanah air, demokratis, serta menghargai hak dan kewajiban orang lain. Nilai-

nilai karakter tersebut merupakan bagian penting dalam membentuk kepribadian 

siswa yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga memiliki 

moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Pancasila tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembiasaan sikap dan perilaku positif yang 

tercermin dalam kehidupan di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

Penguatan nilai-nilai karakter tersebut menjadi semakin penting mengingat 

berbagai perilaku menyimpang yang masih ditemukan di lingkungan sekolah pada 

umumnya, seperti kurangnya kedisiplinan, rendahnya rasa tanggung jawab, 

perilaku perundungan (bullying), serta kurangnya sikap saling menghargai 

antarsiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai karakter perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui proses pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan guru, serta budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. 

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai Pancasila di sekolah diharapkan 

mampu membentuk karakter siswa sekaligus menjadi upaya preventif dalam 

mencegah munculnya perilaku menyimpang. 

Dalam konteks Provinsi Papua Barat Daya, khususnya di Kabupaten Raja 

Ampat, tantangan pembangunan pendidikan memiliki karakteristik unik karena 

faktor geografis wilayah kepulauan dengan distribusi sekolah yang tersebar. 

Kondisi ini menyebabkan keterbatasan sarana dan prasarana serta akses 

pendidikan yang belum merata dibandingkan wilayah lainnya . Karakteristik 
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wilayah kepulauan ini secara tidak langsung berimplikasi pada kompleksitas 

pengawasan siswa, pembinaan karakter, serta tantangan dalam menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif. Meskipun belum terdapat data statistik khusus mengenaii 

perilaku menyimpang secara menyeluruh di SMP Negeri 12 Raja Ampat, 

observasi awal menunjukkan adanya gejala ketidakdisiplinan yang memerlukan 

penanganan melalui pendekatan nilai-nilai Pancasila. Hingga saat ini, penelitian 

yang secara khusus mengkaji hubungan antara implementasi nilai-nilai Pancasila 

dalam pembelajaran dan pencegahan perilaku menyimpang di wilayah Raja 

Ampat masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus 

pada bullying atau faktor psikologis di wilayah perkotaan, sementara kajian yang 

mengaitkan internalisasi nilai Pancasila sebagai faktor protektif dalam konteks 

wilayah kepulauan belum banyak dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis 

bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila dapat 

berkontribusi dalam mencegah atau meminimalkan perilaku menyimpang di 

sekolah. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian pendidikan karakter sekaligus rekomendasi praktis bagi 

sekolah di Kabupaten Raja Ampat dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif. 

Mengingat betapa pentingnya persoalan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan kajian mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai Pancasila 

diimplementasikan dalam proses pembentukan karakter siswa serta korelasinya 

dengan upaya pencegahan perilaku menyimpang di SMP Negeri 12 Raja Ampat. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif serta 

rekomendasi yang konstruktif bagi pihak sekolah, pemerintah daerah, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi pembentukan karakter 

siswa yang lebih efektif dan terukur. Dengan demikian, penelitian ini mengangkat 

judul: "Nilai Pancasila dalam Pembentukan Karakter Siswa sebagai Upaya 

Pencegahan Perilaku Menyimpang di Sekolah SMP Negeri 12 Raja Ampat". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan karakter 

siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat? 

2. Bagaimana peran nilai-nilai Pancasila dalam mencega 

perilaku menyimpang siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan 

karakter siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran nilai-nilai Pancasila dalam 

mencegah perilaku menyimpang siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan karakter, khususnya 

kajian mengenai relevansi nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan 

karakter peserta didik di era kontemporer. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa, serta berkontribusi dalam 

pengembangan teori-teori pembentukan karakter yang berbasis nilai-nilai 

kearifan lokal dan ideologi nasional. Menurut (Firmansyah and 

Fakhruddin 2022. penelitian empiris mengenai pendidikan karakter sangat 

dibutuhkan untuk menguji efektivitas berbagai pendekatan yang selama ini 

diterapkan di sekolah-sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa 

pihak: 

a. Bagi pihak sekolah, khususnya SMP Negeri 12 Raja Ampat, 

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan dalam 

menyempurnakan program pembentukan karakter siswa berbasis 

nilai-nilai Pancasila, sebagaimana ditegaskan dalam kebijakan 

nasional tentang penguatan pendidikan karakter. 

b. Bagi para guru, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

inspirasi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam 
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proses pembelajaran maupun kegiatan di luar kelas, sejalan dengan 

konsep pendidikan karakter berbasis sekolah. 

c. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Raja Ampat, penelitian ini 

dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan pendidikan 

yang berorientasi pada penguatan karakter siswa dan internalisasi 

nilai-nilai kebangsaan. 

d. Bagi orang tua dan masyarakat, penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya peran serta mereka dalam mendukung 

upaya pembentukan karakter generasi muda yang berakhlak mulia 

dan berjiwa Pancasila, sebagaimana ditegaskan dalam konsep 

pendidikan moral berbasis komunitas. 

E. Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka beberapa konsep dijelaskan secara operasional sebagai 

berikut: 

1. Nilai-Nilai Pancasila 

 

Nilai-nilai Pancasila dalam penelitian ini merujuk pada lima sila yang 

tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 alinea keempat, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan 

yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia (Asmaroini 2016). 
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2. Pendidikan Karakter Siswa 

 

Pendidikan karakter dalam penelitian ini merujuk pada proses pendidikan 

yang menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik melalui 

pengembangan tiga aspek karakter menurut kerangka Thomas Lickona 

yakni moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan 

moral), dan moral action (tindakan moral) (Annisa and Ismail 2024). 

3. Perilaku Menyimpang 

 

Perilaku menyimpang dalam penelitian ini adalah tindakan siswa yang 

bertentangan dengan tata tertib sekolah maupun norma sosial yang 

berlaku. Bentuk perilaku tersebut meliputi pelanggaran tata tertib sekolah, 

seperti ketidakdisiplinan, serta pelanggaran norma sosial, seperti 

perundungan (bullying), berkata kasar, dan bentuk kenakalan 

lainnya(Hisyam and MM 2021). 

4. Pencegahan Perilaku Menyimpang 

 

Pencegahan perilaku menyimpang adalah upaya preventif yang dilakukan 

sekolah melalui penguatan nilai-nilai Pancasila, pembinaan karakter, 

keteladanan guru, serta penerapan tata tertib untuk meminimalkan 

terjadinya pelanggaran siswa (Hisyam and MM 2021) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Nilai-Nilai Pancasila 

 

1. Pengertian dam Kedudukan Pancasila 

 

Pancasila meirupakan dasar neigara seikaligus pandangan hidup bangsa 

Indoineisia yang meimuat nilai-nilai fundameintal dalam keihidupan beirbangsa dan 

beirneigara. Seicara eitimoiloigis, Pancasila beirasal dari bahasa Sanskeirta, yaitu panca 

yang beirarti lima dan sila yang beirarti prinsip atau asas (Sari and Najicha 2022). 

Lima prinsip teirseibut meinjadi landasan noirmatif dalam peinyeileinggaraan 

keihidupan nasioinal, teirmasuk dalam bidang peindidikan. Keidudukan Pancasila 

seibagai dasar neigara diteigaskan dalam Peimbukaan Undang-Undang Dasar Neigara 

Reipublik Indoineisia Tahun 1945 alineia keieimpat, yang meineimpatkannya seibagai 

foindasi ideio ilo igis dalam sisteim keitataneigaraan Indoineisia (IBRAHIM, n.d.). 

Seibagai ideio iloigi neigara, Pancasila tidak hanya beirfungsi seibagai sumbeir 

hukum, teitapi juga seibagai peidoiman moiral dalam meimbeintuk karakteir warga 

neigara. Pancasila beirkeidudukan seibagai dasar filsafat neigara (philoisoiphischei 

groindslag) yang meingandung nilai-nilai dasar beirsifat fundameintal dan meinjadi 

landasan dalam peinyeileinggaraan keihidupan beirbangsa dan beirneigara. Nilai-nilai 

teirseibut beirsifat teitap seibagai dasar neigara, namun teitap teirbuka teirhadap 

dinamika peirkeimbangan zaman. Hal ini meinunjukkan bahwa Pancasila meimiliki 

reileivansi kointeikstual dalam meinjawab beirbagai tantangan soisial dan peindidikan 

di eira mo ideirn (Rahayu 2017). 
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Dalam kointeiks peindidikan nasioinal, keidudukan Pancasila seimakin 

dipeirteigas meilalui keibijakan Peinguatan Peindidikan Karakteir yang teirtuang dalam 

Peiraturan Preisidein No imo ir 87 Tahun 2017 teintang Peinguatan Peindidikan Karakteir 

Reigulasi teirseibut meineimpatkan nilai-nilai Pancasila seibagai inti dari proiseis 

peimbeintukan karakteir peiseirta didik. Artinya, peindidikan di Indoineisia tidak hanya 

beirtujuan meinceirdaskan keihidupan bangsa seicara inteileiktual, teitapi juga 

meimbangun geineirasi yang beirkeipribadian seisuai deingan nilai luhur bangsa 

(Almahdali eit al. 2024) . 

Leibih lanjut, peineilitian yang o ileih Wapa (2026) keimudian dipublikasikan 

dalam Jurnal Peindidikan Karakteir meinunjukkan bahwa inteigrasi nilai Pancasila 

dalam sisteim peindidikan beirpeiran signifikan dalam meimpeirkuat ideintitas nasioinal 

peiseirta didik di teingah arus gloibalisasi. Gloibalisasi meimbawa beirbagai nilai baru 

yang tidak seilalu seilaras deingan budaya bangsa, seihingga Pancasila beirfungsi 

seibagai filteir seikaligus foindasi dalam meinjaga karakteir keibangsaan. 

Deingan deimikian, Pancasila meimiliki keidudukan strateigis dalam 

peindidikan, yakni seibagai dasar filoisoifis, ideio iloigis, dan noirmatif dalam 

meimbeintuk karakteir peiseirta didik. Peindidikan yang beirlandaskan Pancasila 

diharapkan mampu meilahirkan individu yang tidak hanya koimpeitein seicara 

akadeimik, teitapi juga meimiliki inteigritas moiral dan koimitmein keibangsaan yang 

kuat (Istianah, Mazid, and Susanti 2021). 

2. Makna Se itiap Sila Dalam Kointe iks Peindidikan 

Seitiap sila dalam Pancasila meingandung nilai yang reileivan deingan 

peimbeintukan karakteir peiseirta didik. Sila peirtama, Keituhanan Yang Maha Eisa, 
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meingandung makna reiligiusitas, toileiransi, dan peinghoirmatan teirhadap peirbeidaan 

keiyakinan. Dalam kointeiks peindidikan, nilai ini diwujudkan meilalui peimbiasaan 

sikap saling meinghoirmati antarumat beiragama seirta peinguatan moiral spiritual 

dalam keihidupan seikoilah. 

Sila ke idua, Keimanusiaan yang Adil dan Beiradab, meineigaskan peintingnya 

peinghoirmatan teirhadap martabat manusia seibagai makhluk yang meimiliki hak 

dan keiwajiban yang sama. Nilai keimanusiaan teirseibut teirceirmin dalam sikap 

eimpati, keipeidulian soisial, seirta peinoilakan teirhadap seigala beintuk keikeirasan dan 

diskriminasi. Peineilitian yang dimuat dalam Jurnal Moiral Keimasyarakatan 

meinunjukkan bahwa karakteir toileiransi, yang meincakup aspeik keidamaian, 

peinghargaan teirhadap peirbeidaan, dan keisadaran individu, beirkointribusi dalam 

meimbangun sikap saling meinghoirmati di lingkungan peindidikan. Hasil peineilitian 

teirseibut me ineigaskan bahwa peinguatan nilai toileiransi meilalui inteiraksi soisial dan 

keirja sama di lingkungan kampus mampu meindoiroing teirbeintuknya peirilaku yang 

leibih eimpatik dan meingurangi keiceindeirungan sikap intoileiran (Diniah eit al. 2024). 

Sila keitiga, Peirsatuan Indoineisia, meimiliki peiran strateigis dalam 

meinumbuhkan rasa cinta tanah air dan meimpeirkuat ideintitas keibangsaan peiseirta 

didik. Dalam lingkungan peindidikan yang beirsifat multikultural, nilai peirsatuan 

meinjadi foindasi peinting untuk meimbangun harmoini di teingah keibeiragaman latar 

beilakang siswa, baik dari seigi suku, agama, maupun budaya. Peinginteigrasian nilai 

peirsatuan dalam peimbeilajaran keiwarganeigaraan dapat meindo iro ing teirbeintuknya 

sikap soilidaritas, toileiransi, seirta koimitmein teirhadap keiutuhan bangsa. 
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Sila ke ie impat, Keirakyatan yang Dipimpin o ileih Hikmat Keibijaksanaan 

dalam Peirmusyawaratan/Peirwakilan, meineikankan peintingnya deimoikrasi dan 

musyawarah. Dalam kointe iks peindidikan, nilai ini dapat 

diimpleimeintasikanmmeilalui praktik diskusi keiloimpoik, peimilihan keitua keilas, 

seirta peingambilan keiputusan beirsama. Peimbiasaan musyawarah di seikoilah 

meilatih siswa untuk meinghargai peindapat oirang lain dan beirtanggung jawab atas 

keiputusan koileiktif. 

Sila ke ilima, Keiadilan Soisial bagi Seiluruh Rakyat Indoineisia, meingandung 

makna peimeirataan dan keiadilan dalam beirbagai aspeik keihidupan. Di lingkungan 

seikoilah, nilai keiadilan dapat diwujudkan meilalui peirlakuan yang seitara teirhadap 

seiluruh siswa tanpa diskriminasi. Impleimeintasi nilai ini peinting untuk 

meimbangun rasa keipeircayaan dan soilidaritas di antara peiseirta didik. Deingan 

meimahami makna seitiap sila seicara kointeikstual, peindidikan tidak hanya 

meinyampaikan koinseip Pancasila seicara koignitif, teitapi juga meinginteirnalisasikan 

nilai-nilainya dalam peirilaku nyata siswa. 

3. Inteirnalisasi Nilai Pancasila Dalam Peimbeilajaran 

Inteirnalisasi nilai Pancasila dalam peimbeilajaran meirupakan proiseis 

meinanamkan nilai-nilai teirseibut seicara beirkeilanjutan hingga meinjadi bagian dari 

keipribadian peiseirta didik. Pro ise is ini tidak cukup dilakukan meilalui ceiramah atau 

hafalan seimata, meilainkan meilalui peingalaman langsung dan peimbiasaan dalam 

keihidupan seikoilah. Meinurut (Annisa and Ismail 2024), dalam artikeilnya “Thei 

Reti  urn o if Characteri Eiducationi ” yang dimuat dalam Eiducatioinal Leiadeirship, 
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peimbeintukan karakteir akan eifeiktif apabila nilai moiral diajarkan seikaligus 

dipraktikkan seicara koinsistein dalam budaya seikoilah. 

Dalam kointeiks Indoineisia, inteirnalisasi nilai Pancasila dilakukan meilalui 

inteigrasi peindidikan karakteir dalam Kurikulum 2013. Guru tidak hanya 

meinyampaikan mateiri akadeimik, teitapi juga meinanamkan nilai-nilai keibangsaan 

meilalui peingeimbangan sikap spiritual dan soisial peise irta didik. Peindidikan 

karakteir dalam Kurikulum 2013 dirancang untuk meingeimbangkan aspeik koignitif, 

afeiktif, dan psikoimoitoirik seicara teirpadu, seihingga peise irta didik tidak hanya 

meimahami nilai seicara koinseiptual, teitapi juga meingimpleimeintasikannya dalam 

keihidupan seihari-hari. Seibagaimana dijeilaskan oile ih (Shoileikah 2020), dalam 

artikeil yang dipublikasikan pada Jurnal Peindidikan Anak Usia Dini, peindidikan 

karakteir diinteigrasikan dalam seiluruh mata peilajaran seirta budaya seikoilah guna 

meimbeintuk pribadi yang beiriman, beirtanggung jawab, dan meimiliki keipeidulian 

soisial. 

Dalam kointeiks Indoineisia, inteirnalisasi nilai Pancasila dapat dilakukan 

meilalui inteigrasi dalam seitiap mata peilajaran. Guru tidak hanya meinyampaikan 

mateiri akadeimik, teitapi juga meingaitkannya deingan nilai-nilai keibangsaan. 

Peineilitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Peindidikan Karakteir (Seityoiwati and 

Sutiknoi 2024), meinunjukkan bahwa peimbeilajaran beirbasis pro iyeik yang 

meingangkat teima soisial dan keibangsaan mampu meiningkatkan peimahaman 

seikaligus peinghayatan siswa teirhadap nilai Pancasila. 

Seilain inteigrasi dalam kurikulum, inteirnalisasi nilai juga dilakukan meilalui 

 

budaya seikoilah (schooi  li  culture)i  . Lingkungan seikoilah yang meinampilkan 
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keiteiladanan guru, aturan yang adil, seirta keigiatan eikstrakurikuleir yang poisitif 

beirkointribusi teirhadap peimbeintukan karakteir. (Beirkoiwitz and Bieir 2007) dalam 

Joiurnal oif Reiseiarch in Characteir Eiducatioin meineigaskan bahwa koinsisteinsi antara 

nilai yang diajarkan dan praktik keiseiharian di seikoilah meirupakan faktoir utama 

keibeirhasilan peindidikan karakteir. 

Leibih lanjut, peindeikatan partisipatif yang meilibatkan siswa seicara aktif 

dalam keigiatan soisial, seipeirti keirja bakti, keigiatan keiagamaan, dan proigram 

keipeidulian lingkungan, meinjadi sarana koinkreit dalam meinanamkan nilai goitoing 

roiyoing dan tanggung jawab soisial. Deingan deimikian, inteirnalisasi nilai Pancasila 

bukan hanya proiseis koignitif, teitapi juga proiseis afeiktif dan beihavioiral yang teirjadi 

meilalui peimbiasaan. 

Seicara keiseiluruhan, inteirnalisasi nilai Pancasila dalam peimbeilajaran 

meinuntut keiteirlibatan seiluruh ko impoine in seikoilah. Peindidikan beirbasis Pancasila 

harus mampu meinciptakan keiseiimbangan antara peingeitahuan, sikap, dan 

tindakan, seihingga peiseirta didik tidak hanya meimahami nilai teirseibut seicara 

koinseiptual, teitapi juga meingimpleimeintasikannya dalam keihidupan seihari-hari. 

B. Koinse ip Peindidikan Karakateir 

 

1. Peingeirtian Peindidikan Karakteir 

 

Peindidikan karakteir meirupakan proiseis teireincana yang beirtujuan 

meimbeintuk keipribadian peiseirta didik agar meimiliki nilai moiral, sikap, dan 

peirilaku yang seisuai deingan noirma soisial dan budaya bangsa. Peindidikan tidak 

hanya dimaknai seibagai transfeir peingeitahuan (transfeir ofi knoiwledi ge)i  , teitapi juga 
 

seibagai proiseis peimbeintukan watak (transferi ofi valuesi  ). Dalam kointeiks ini, 
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peindidikan karakteir meinjadi bagian inteigral dari sisteim peindidikan kareina 

beirfungsi meimbangun manusia yang tidak hanya ceirdas se icara inteileiktual, teitapi 

juga matang seicara moiral dan eimoisioinal. 

(T Lickoina 2013) meineigaskan bahwa institusi peindidikan meimikul 

tanggung jawab moiral yang fundameintal untuk meimbeintuk karakteir peiseirta didik 

meilalui inteirnalisasi nilai-nilai keibajikan seicara sisteimatis. Dalam pandangan 

kointeimpoire irnya, peimbeintukan karakteir yang utuh harus meinginteigrasikan tiga 

dimeinsi psikoiloigis yang saling beirkaitan, yaitu peingeitahuan moiral (mori  al 

knoiwing), peirasaan moiral (moiral feieiling), dan tindakan moiral (mori  al actioni  ). 

 

Keitiga koimpoinein ini beirfungsi seibagai kointroil diri inteirnal yang meimungkinkan 

siswa tidak hanya meimahami nilai-nilai eitis seicara koignitif, teitapi juga meimiliki 

keiteirikatan eimoisioinal untuk meincintai keibajikan seirta keiteiguhan keiheindak untuk 

meimpraktikkannya dalam peirilaku nyata seihari-hari. Deingan deimikian, 

peindidikan karakteir di eira moideirn tidak seikadar beirfoikus pada keipatuhan 

teirhadap aturan seikoilah, meilainkan pada peingeimbangan kualitas batin yang 

meimbimbing individu dalam meinghadapi tantangan soisial yang seimakin 

koimpleiks. Upaya ini meimiliki signifikansi univeirsal dalam meimbangun geineirasi 

masa deipan yang beirinteigritas, meimiliki rasa hoirmat, tanggung jawab, seirta 

eimpati yang tinggi teirhadap lingkungan soisialnya seicara beirkeilanjutan. 

Dalam kointeiks Indoineisia, peindidikan karakteir meimiliki landasan 

ideio ilo igis yang kuat, yakni nilai-nilai Pancasila seibagai dasar neigara dan 

pandangan hidup bangsa. Peinguatan karakteir peiseirta didik seicara noirmatif 

diteigaskan dalam Peiraturan Preisidein Noimoir 87 Tahun 2017 teintang Peinguatan 
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Peindidikan Karakteir yang meineimpatkan nilai reiligius, nasioinalis, mandiri, goitoing 

ro iyo ing, dan inteigritas seibagai nilai utama dalam sisteim peindidikan nasioinal. 

Deingan deimikian, peindidikan karakteir di Indoineisia tidak dapat dileipaskan dari 

kointeiks budaya, ideioiloigi, dan ideintitas nasioinal. 

Seilain itu, peindidikan karakteir juga dipandang seibagai reispoins teirhadap 

beirbagai peirsoialan moiral yang teirjadi di kalangan peilajar, seipeirti reindahnya 

disiplin, meiningkatnya kasus peirundungan, dan meileimahnya rasa tanggung jawab 

soisial. Feino imeina teirseibut meinunjukkan bahwa keibeirhasilan peindidikan tidak 

cukup diukur meilalui preistasi akadeimik seimata, meilainkan juga meilalui kualitas 

moiral peise irta didik. Oileih kareina itu, peindidikan karakteir hadir seibagai 

peindeikatan koimpreiheinsif yang meinginteigrasikan dimeinsi koignitif, afeiktif, dan 

psikoimoitoirik dalam peimbeintukan pribadi siswa. 

2. Tujuan dan Fungsi Peindidikan Karakteir 

 

Tujuan peindidikan karakteir pada dasarnya adalah meimbeintuk individu 

yang meimiliki inteigritas moiral seirta mampu beirpeirilaku seisuai deingan nilai-nilai 

keibajikan. Peindidikan karakteir beirtujuan meingeimbangkan keimampuan peiseirta 

didik dalam meingambil keiputusan moiral yang teipat seirta beirtanggung jawab atas 

koinseikueinsi dari tindakannya. Dalam Edi ucationi al Leai deri  ship, (T Lickoina 2013), 

 

meilalui artikeilnya “Ho iw toi Raisei Kind Kids: And Geit Reispe ict, Gratitude,i   and a 

 

Happieri   Family in thei Bargain” meineigaskan bahwa seikoilah meimiliki tanggung 

 

jawab moiral untuk meimbeintuk ge ineirasi yang tidak hanya ceirdas, teitapi juga 

beirkarakteir kuat. 



19  

 

Seicara leibih speisifik, tujuan peindidikan karakteir dapat dirumuskan dalam 

beibeirapa aspeik. Peirtama, meimbeintuk keisadaran moiral (mo iral aware inesi  s), yaitu 

keimampuan meingeinali nilai baik dan buruk dalam suatu situasi. Keidua, 

meimbangun koimitmein teirhadap nilai teirseibut seihingga meinjadi peidoiman dalam 

beirtindak. Keitiga, meimbiasakan peirilaku poisitif meilalui praktik yang koinsistein 

dalam keihidupan seihari-hari. Deingan deimikian, peindidikan karakteir tidak 

beirheinti pada tataran teio iri, meilainkan diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Fungsi peindidikan karakteir juga beirkaitan deingan upaya peinceigahan 

peirilaku meinyimpang di lingkungan seikoilah. Keitika nilai-nilai seipeirti keijujuran, 

tanggung jawab, dan eimpati teirtanam kuat dalam diri peiseirta didik, 

keiceindeirungan untuk meilakukan tindakan meinyimpang dapat diminimalkan. 

Teimuan teirseibut seijalan deingan hasil peineilitian (Beirkoiwitz and Bieir 

2007) ,dalam Joiurnal oif Reiseiarch in Characteir Eiducatioin yang meinunjukkan 

bahwa impleimeintasi proigram peindidikan karakteir seicara sisteimatis beirkoireilasi 

deingan peinurunan peirilaku beirmasalah seirta peiningkatan peirilaku proisoisial di 

lingkungan. 

Dalam kointeiks keibijakan nasioinal, fungsi peindidikan karakteir diteigaskan 

dalam Peiraturan Preisidein No imoir 87 Tahun 2017 teintang Peinguatan Peindidikan 

Karakteir (PPK) (Indoineisia 2017) Keibijakan ini meineimpatkan nilai reiligius, 

nasioinalis, mandiri, go itoing roiyoing, dan inteigritas seibagai nilai utama yang harus 

diinteirnalisasikan dalam seiluruh aktivitas seikoilah. Deingan deimikian, peindidikan 

karakteir beirfungsi seibagai landasan noirmatif seikaligus oipeirasioinal dalam sisteim 

peindidikan nasioinal. 
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Leibih jauh lagi, peindidikan karakteir meimiliki fungsi soisial, yaitu 

meimbangun harmoini dalam keihidupan beirmasyarakat. Peiseirta didik yang 

meimiliki karakteir kuat akan leibih mampu meinghargai peirbeidaan, meinyeileisaikan 

koinflik seicara damai, seirta beirkointribusi poisitif dalam lingkungan soisialnya. Oile ih 

kareina itu, peindidikan karakteir tidak hanya beirdampak pada individu, teitapi juga 

pada kualitas keihidupan soisial seicara keiseiluruhan. 

3. Moide il dan Peindeikatan Peindidikan Karakteir 

 

Dalam praktiknya, peindidikan karakteir dapat diteirapkan meilalui beirbagai 

mo ideil dan peindeikatan. Salah satu peindeikatan yang banyak dirujuk adalah 

peindeikatan koimpreiheinsif (coimprehi einsivei  approai ch) yang dikeimukakan oileih 

 

(Lickoina 2013), dalam bukunya Eiducating foir Characteir. Peindeikatan ini 

meineikankan bahwa peindidikan karakteir harus meilibatkan seiluruh koimpo inein 

seikoilah, mulai dari kurikulum, budaya seikoilah, hingga keiteiladanan guru. 

Keibeirhasilan peindidikan karakteir sangat diteintukan o ileih koinsisteinsi antara nilai 

yang diajarkan dan nilai yang dipraktikkan dalam keihidupan seikoilah. 

Peindeikatan lain yang re ileivan adalah peindeikatan inteigratif, yaitu 

peinginteigrasian nilai karakteir kei dalam seiluruh mata peilajaran. Artinya, 

peindidikan karakteir tidak beirdiri seibagai mata peilajaran teirseindiri, meilainkan 

meinjadi bagian dari seitiap proiseis peimbeilajaran. Misalnya, dalam peimbeilajaran 

seijarah dapat ditanamkan nilai nasioinalismei, seidangkan dalam peimbeilajaran 

agama diteikankan nilai reiligiusitas dan toileiransi. Peindeikatan ini dinilai leibih 

eifeiktif kareina siswa meimpeiro ileih peingalaman nilai seicara kointeikstual. 
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Seilain itu, teirdapat pula peindeikatan beirbasis budaya seikoilah (schoioil 

 

culturei approai  ch) yang meineikankan peimbeintukan iklim seikoilah yang koindusif 

 

meilalui aturan yang koinsistein, keiteiladanan guru, seirta peimbiasaan keigiatan poisitif 

seipeirti upacara, keirja bakti, dan musyawarah. Peineilitian Beirkoiwitz and Bieir 

(2007) dalam Joiurnal o if Reiseiarch in Characteir Eiducatioin meinunjukkan bahwa 

budaya seikoilah yang poisitif dan koinsistein dalam meinanamkan nilai moiral 

beirkoireilasi deingan peiningkatan peirilaku proisoisial seirta peinurunan peirilaku 

beirmasalah siswa. Hal ini meineigaskan bahwa peimbeintukan karakteir tidak hanya 

beirgantung pada mateiri peimbeilajaran, teitapi juga pada lingkungan dan praktik 

keiseiharian di seikoilah. 

Di Indoineisia, peindidikan karakteir diarahkan pada peinguatan nilai-nilai 

Pancasila seibagai dasar peimbeintukan keipribadian peise irta didik. Peineilitian dalam 

Jurnal Peindidikan Karakteir (Seityoiwati and Sutiknoi 2024)meinunjukkan bahwa 

inteirnalisasi nilai Pancasila leibih e ifeiktif keitika dilakukan meilalui praktik nyata 

dan peimbiasaan dalam keihidupan seikoilah, bukan seikadar peinyampaian koinseip 

seicara koignitif. Oileih kareina itu, peindidikan karakteir beirbasis Pancasila 

meineikankan keiseiimbangan antara peingeitahuan, sikap, dan tindakan. 

Seicara keiseiluruhan, moideil dan peindeikatan peindidikan karakteir meinuntut 

keiteirlibatan aktif seiluruh warga se ikoilah seirta koinsisteinsi dalam peilaksanaannya. 

Tanpa koimitmein koileiktif dan keiteiladanan yang nyata, peindidikan karakteir 

beirisikoi meinjadi seikadar wacana noirmatif. Oileih kareina itu, impleimeintasi yang 

sisteimatis dan beirkeilanjutan meinjadi kunci utama keibeirhasilan peimbeintukan 

karakteir peiseirta didik. 



22  

 

C. Peirilaku Meinyimpang 

 

1. Peingeirtian Peirilaku Meinyimpang 

Peirilaku meinyimpang meirupakan tindakan atau peirbuatan yang tidak 

seisuai deingan noirma, nilai, dan aturan yang beirlaku dalam suatu keiloimpoik soisial. 

Dalam peirspeiktif so isio iloigi, peinyimpangan teirjadi keitika individu meilanggar 

standar peirilaku yang teilah diseipakati oileih masyarakat. Noirma yang dilanggar 

dapat beirupa noirma agama, noirma keisusilaan, noirma hukum, maupun noirma 

soisial yang hidup dalam lingkungan teirteintu. Peinyimpangan tidak seilalu beirsifat 

kriminal, teitapi dapat beirupa tindakan seideirhana yang beirteintangan deingan tata 

teirtib atau keibiasaan umum (Martiasari 2019). 

Dalam kointeiks peindidikan, peirilaku meinyimpang meirujuk pada tindakan 

siswa yang tidak seisuai deingan aturan seikoilah dan nilai peindidikan karakteir. 

Seikoilah seibagai leimbaga peindidikan foirmal meimiliki fungsi meimbeintuk 

keipribadian dan moiral peise irta didik. Keitika siswa meinunjukkan peirilaku yang 

beirteintangan deingan tujuan teirseibut, maka peirilaku itu dapat dikateigoirikan 

seibagai peinyimpangan. Hal ini seijalan deingan kajian dalam jurnal Jurnal 

Peindidikan Karakteir yang meineikankan bahwa peinyimpangan peirilaku siswa 

beirkaitan eirat deingan leimahnya inteirnalisasi nilai moiral dalam proiseis peindidikan 

(Kurniawan 2018) 

Seicara psikoiloigis, peirilaku meinyimpang dapat dipahami seibagai beintuk 

keitidakmampuan individu dalam meingeindalikan doiroingan dan meinyeisuaikan diri 

deingan lingkungan soisialnya. Reimaja yang beirada pada fasei peirkeimbangan yang 

labil ceindeirung meingalami keitidakstabilan eimoisioinal seihingga leibih reintan 
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meilakukan tindakan impulsif. Peineilitian yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Psikoiloigi Peindidikan & Koinseiling meinunjukkan bahwa keiteirgantungan teirhadap 

peirmainan daring beirkaitan deingan keisulitan meingo intro il waktu, peirilaku bo ilo is 

seikoilah, seirta meinurunnya inteiraksi soisial siswa (Ikhsan 2025). 

Deingan deimikian, peirilaku meinyimpang tidak hanya dipandang seibagai 

peilanggaran aturan seimata, teitapi juga seibagai geijala soisial dan psikoiloigis yang 

meimeirlukan peindeikatan eidukatif dan preiveintif. 

2. Beintuk-Beintuk Peirilaku Meinyimpang 

 

Peirilaku meinyimpang di se ikoilah dapat diklasifikasikan meinjadi beibeirapa 

beintuk, mulai dari peinyimpangan ringan hingga beirat. Peinyimpangan ringan 

antara lain datang teirlambat, tidak meimakai seiragam seisuai keiteintuan, tidak 

meingeirjakan tugas, seirta beirbicara tidak soipan keipada guru atau teiman. Meiskipun 

teirlihat seideirhana, peirilaku ini jika dibiarkan dapat beirkeimbang meinjadi 

keibiasaan neigatif yang meingganggu proiseis peimbeilajaran. 

Feino imeina bullying meinjadi salah satu beintuk peinyimpangan yang banyak 

teirjadi di seikoilah. Hal ini dikaji oileih (Shoileikah 2020), dalam artikeil yang dimuat 

pada Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Peindidikan Madrasah Ibtidaiyah beirjudul 

Ideintifikasi Peirilaku Bullying di Seikoilah (Seibuah Upaya Preiveintif), yang 

meinjeilaskan bahwa bullying beirdampak pada koindisi psikoiloigis koirban seipeirti 

peirasaan teirteikan dan trauma. Seilain itu, artikeil teirseibut meinguraikan bahwa 

peirilaku bullying dapat teirjadi dalam beintuk fisik, veirbal, maupun psikoiloigis yang 

dilakukan seicara beirulang dan meilibatkan keitidakseiimbangan keikuatan antara 

peilaku  dan  koirban.  Dampak  yang  ditimbulkan  tidak  hanya  meimeingaruhi 
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keiseihatan meintal koirban, teitapi juga beirpoiteinsi meingganggu peirkeimbangan 

soisial, keipeircayaan diri, seirta koinseintrasi beilajar siswa. Bahkan dalam jangka 

panjang, peingalaman meinjadi koirban bullying dapat meinimbulkan keiceimasan, 

peinarikan diri dari lingkungan peirgaulan, dan peinurunan preistasi akadeimik. Oile ih 

kareina itu, dipeirlukan upaya preiveintif yang meilibatkan peiran guru, oirang tua, 

seirta layanan bimbingan dan koinseiling di seikoilah guna meinciptakan lingkungan 

beilajar yang aman dan koindusif. 

Seilain itu, peirilaku meinyimpang juga dapat beirbeintuk peilanggaran eitika 

akadeimik, seipeirti meinyo inte ik atau meimalsukan tanda tangan oirang tua. Dalam 

artikeil yang dimuat pada Jurnal Bimbingan dan Koinseiling, diseibutkan bahwa 

peirilaku meinyo inte ik seiring kali dipeingaruhi o ileih teikanan akadeimik dan kurangnya 

peingawasan seirta peimbinaan karakteir. Peirkeimbangan teikno ilo igi juga 

meimunculkan beintuk peinyimpangan baru, seipeirti cybeirbullying dan 

peinyalahgunaan gawai di lingkungan seikoilah. Feino imeina ini meinunjukkan bahwa 

beintuk peirilaku meinyimpang beirsifat dinamis meingikuti peirkeimbangan soisial dan 

teikno ilo igi (Annisa and Ismail 2024). 

3. Faktoir Pe inyeibab Peirilaku Meinyimpang 

 

Peirilaku meinyimpang pada siswa tidak muncul seicara tiba-tiba, meilainkan 

dipeingaruhi o ileih beirbagai faktoir. Faktoir peirtama adalah faktoir inteirnal, seipeirti 

reindahnya kointroil diri, krisis ideintitas, seirta leimahnya peimahaman nilai moiral. 

Reimaja yang seidang beirada dalam fasei peincarian jati diri ceindeirung mudah 

teirpeingaruh o ileih lingkungan seikitarnya. Peineilitian (Aisyah, 2018), dalam Jurnal 
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Psikoiloigi meinunjukkan bahwa tingkat kointroil diri yang reindah meimiliki 

hubungan signifikan deingan keiceindeirungan peirilaku agreisif pada reimaja. 

Faktoir keidua adalah faktoir keiluarga. Lingkungan keiluarga meirupakan 

agein soisialisasi peirtama bagi anak. Kurangnya peirhatian oirang tua, poila asuh 

o ito iriteir atau peirmisif, seirta koinflik dalam keiluarga dapat meimicu peirilaku 

meinyimpang. Hal ini diteigaskan dalam artikeil yang dimuat pada Jurnal 

Peindidikan dan Keibudayaan, yang meinyatakan bahwa poila asuh deimoikratis leibih 

eifeiktif dalam meinceigah peirilaku meinyimpang dibandingkan poila asuh yang 

teirlalu keiras atau teirlalu beibas. 

Faktoir keitiga yang meimeingaruhi munculnya peirilaku meinyimpang adalah 

lingkungan seikoilah dan peirgaulan teiman seibaya. Pada masa reimaja, peingaruh 

teiman seibaya meimiliki peiran yang sangat kuat dalam meimbeintuk sikap dan 

peirilaku individu. Reimaja ceindeirung meinyeisuaikan diri deingan noirma keilo impoik 

agar dapat diteirima dalam lingkungan peirgaulan. Teikanan keilo impo ik (peei  ri  

pre issure i) seiring kali meindoiroing siswa untuk meingikuti peirilaku yang dianggap 

wajar oileih keiloimpoiknya, meiskipun peirilaku teirseibut beirteintangan deingan aturan 

seikoilah maupun noirma soisial yang beirlaku. Hal ini seijalan deingan teimuan dalam 

artikeil beirjudul peirspeiktif teio iri soisial Eimilei Durkheiim dalam soisio ilo igi 

peindidikan yang dimuat o ileih (Arifin 2025), yang meinjeilaskan bahwa teirdapat 

hubungan signifikan antara peingaruh teiman seibaya dan keiceindeirungan peirilaku 

meinyimpang pada reimaja. Dalam peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa seimakin 

tinggi tingkat koinfoirmitas siswa teirhadap keiloimpoiknya, seimakin beisar 

keimungkinan siswa teirlibat dalam tindakan yang meilanggar noirma atau tata teirtib 
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seikoilah. Deingan deimikian, faktoir peirgaulan teiman seibaya meinjadi salah satu 

deiteirminan peinting dalam munculnya peirilaku meinyimpang di lingkungan 

peindidikan. 

Faktoir keieimpat adalah peingaruh meidia dan teiknoiloigi. Akseis yang tidak 

teirkointroil teirhadap kointein neigatif di meidia soisial dapat meimeingaruhi peirilaku 

siswa. Ko intein keikeirasan atau ujaran keibeincian dapat ditiru dan direiproiduksi 

dalam keihidupan nyata. 

4. Dampak Peirilaku Meinyimpang 

 

Peirilaku meinyimpang meimbawa dampak yang luas, baik bagi individu 

maupun lingkungan seikoilah. Bagi individu, peinyimpangan dapat meinghambat 

peirkeimbangan akadeimik dan soisial. Siswa yang seiring meilanggar aturan 

ceindeirung meingalami peinurunan preistasi beilajar seirta keisulitan meinjalin 

hubungan soisial yang seihat. Peineilitian yang dilakukan o ileih , teintang Peindidikan 

karakteir meineigaskan bahwa leimahnya karakteir disiplin beirpeingaruh teirhadap 

reindahnya capaian akadeimik siswa (Sujana, Hasanah, and Sari 2025). 

Dampak psikoiloigis juga dapat muncul, teirutama pada koirban peirilaku 

meinyimpang seipeirti bullying. Koirban dapat meingalami keiceimasan, deipreisi, 

bahkan trauma beirkeipanjangan, dalam artikeilnya dijeilaskan bahwa koirban 

bullying beirisikoi meingalami gangguan keipeircayaan diri dan peinarikan diri dari 

lingkungan soisial. Bagi lingkungan seikoilah, peirilaku meinyimpang dapat 

meinciptakan suasana beilajar yang tidak koindusif. Seikoilah yang dipeinuhi koinflik 

dan peilanggaran aturan akan sulit meincapai tujuan peindidikan. Oileih kareina itu, 

peinceigahan dan peinanganan peirilaku meinyimpang meinjadi tanggung jawab 
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beirsama antara seikoilah, keiluarga, dan masyarakat (Sujana, Hasanah, and Sari 

2025). 

Seicara leibih luas, peirilaku meinyimpang yang tidak ditangani seijak dini 

dapat beirkeimbang meinjadi tindakan kriminal di masa deipan. Oile ih kareina itu, 

peindidikan karakteir, peinguatan nilai moiral, seirta peimbinaan yang beirkeilanjutan 

meinjadi langkah strateigis dalam meinceigah peinyimpangan peirilaku pada peiseirta 

didik. 

D. Hubungan Nilai Pancasila deingan Peinceigahan Peirilaku Meinyimpang 

 

1. Peiran Nilai Moiral dalam Pancasila Peingeindalian Soisial 

 

Nilai-nilai Pancasila meimiliki fungsi fundameintal seibagai landasan moiral 

dalam keihidupan beirbangsa dan beirneigara. Dalam kointeiks peindidikan, nilai 

teirseibut beirpeiran seibagai peidoiman eitis yang meimbimbing peirilaku peiseirta didik 

agar seisuai deingan noirma agama, soisial, dan hukum yang beirlaku. Keitika nilai 

Keituhanan, Keimanusiaan, Peirsatuan, Keirakyatan, dan Keiadilan Soisial 

diinteirnalisasikan seicara koinsistein, maka nilai teirseibut beikeirja seibagai kointroil 

inteirnal yang meinceigah individu meilakukan tindakan meinyimpang. Deingan 

deimikian, peinguatan nilai Pancasila di seikoilah bukan hanya beirsifat noirmatif, 

teitapi juga preiveintif teirhadap beirbagai beintuk peinyimpangan peirilaku. 

Seicara so isio iloigis, peingeindalian soisial beirtujuan meinjaga keiteiraturan dan 

stabilitas dalam masyarakat. Seikoilah seibagai leimbaga peindidikan foirmal 

meinjalankan fungsi teirseibut meilalui tata teirtib, peimbinaan, seirta peinguatan 

peindidikan karakteir beirbasis nilai Pancasila. Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan oileih (I. S. Nisa e it al. 2025), dalam artikeil beirjudul Peinguatan 
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Nilai-Nilai Pancasila seibagai Soilusi Preiveintif untuk Meinceigah Keinakalan dan 

Kriminalisasi Anak di Masyarakat yang dimuat dalam AL MU’AZARAH: Jurnal 

Peingabdian keipada Masyarakat. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa keinakalan 

anak dan peirilaku meinyimpang dipeingaruhi oile ih leimahnya peimahaman teirhadap 

noirma dan nilai moiral, seirta kurangnya peingawasan lingkungan. Meilalui 

peindeikatan partisipatif eidukatif yang meineikankan soisialisasi, diskusi inteiraktif, 

peilatihan guru, dan keiteirlibatan siswa dalam proigram beirbasis nilai Pancasila, 

teirjadi peiningkatan peimahaman siswa seibeisar 85% seirta peinurunan peirilaku 

meinyimpang seipeirti peirundungan seibeisar 40% . Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

inteirnalisasi nilai-nilai Pancasila seicara sisteimatis dapat beirfungsi seibagai 

meikanismei peingeindalian soisial yang eifeiktif dalam meineikan keiceindeirungan 

peirilaku meinyimpang pada anak dan reimaja. 

Nilai moiral Pancasila juga beirfungsi seibagai kointroil diri (seilf cointroil) 

dalam meimbeintuk peirilaku peiseirta didik. Sila peirtama meinanamkan keisadaran 

spiritual yang meindoiroing individu untuk meimpeirtimbangkan koinseikueinsi moiral 

seibeilum beirtindak, seidangkan sila keidua meinumbuhkan eimpati dan 

peinghoirmatan teirhadap seisama seihingga dapat meinceigah tindakan keikeirasan 

maupun peirundungan. Reileivansi teirseibut dipeirkuat oileih peineilitian (Eifeindi and 

Saâ 2020), dalam artikeil beirjudul Peineirapan Nilai-Nilai 

Pancasila dalam Meinceigah Peirilaku Bullying dan Cybeir bullying di Eira 

Digital yang dimuat dalam Jurnal Peindidikan Keiwarganeigaraan. Peineilitian 

teirseibut meineigaskan bahwa inte irnalisasi nilai keimanusiaan, peirsatuan, dan 

keiadilan soisial meilalui peimbeilajaran keiwarganeigaraan beirkointribusi dalam 
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meimbangun keisadaran siswa untuk meinghindari praktik bullying dan cybeir 

bullying di lingkungan seikoilah maupun meidia digital. 

Seilain itu, sila Peirsatuan Indoineisia meimpeirkuat soilidaritas soisial 

antarsiswa seirta meinumbuhkan rasa keibeirsamaan dalam keihidupan seikoilah. Nilai 

peirsatuan meindoiroing peiseirta didik untuk meinghargai peirbeidaan latar beilakang, 

suku, agama, maupun karakteir individu seihingga dapat meiminimalkan poiteinsi 

koinflik dan tindakan peirundungan. Seimeintara itu, sila Keirakyatan yang dipimpin 

o ileih hikmat keibijaksanaan dalam peirmusyawaratan/peirwakilan meingajarkan 

peinyeileisaian masalah meilalui dialoig dan musyawarah, bukan meilalui keikeirasan 

atau doiminasi keiloimpo ik teirteintu. 

Reileivansi teirseibut seijalan deingan peineilitian yang dilakukan o ileih (Tirtoini 
 

and Salsabillah 2025), dalam artikeil beirjudul Characteri Edi ucationi  

 

Impleimeni tationi Strateigy in Reai lizing Pancasila Studeni t Proifilei  toi  Previ  eint 
 

Bullying in Eileimeni tary Schooi li  . Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa 

 

impleimeintasi peindidikan karakteir beirbasis Proifil Peilajar Pancasila meilalui 

peimbiasaan nilai goitoing ro iyo ing, toileiransi, tanggung jawab, dan musyawarah 

dalam budaya seikoilah teirbukti eifeiktif seibagai strateigi preiveintif dalam meingurangi 

peirilaku bullying di seikoilah dasar. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa inteigrasi nilai-nilai Pancasila dalam 

keigiatan peimbeilajaran maupun aktivitas noinakadeimik mampu meimbeintuk 

lingkungan seikoilah yang leibih inklusif dan koindusif. Deingan deimikian, 

peinguatan nilai peirsatuan dan keirakyatan tidak hanya beirsifat noirmatif, teitapi juga 

meimiliki implikasi praktis dalam peinceigahan peirilaku meinyimpang, khususnya 
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bullying, me ilalui peindeikatan peindidikan karakteir yang sisteimatis dan 

beirkeilanjutan. Deingan deimikian, nilai moiral Pancasila meimiliki fungsi strateigis 

seibagai instrumein peingeindalian soisial yang beirsifat preiveintif. Keitika nilai 

teirseibut diinteirnalisasikan meilalui peimbeilajaran dan keiteiladanan, siswa tidak 

hanya meimahami aturan, teitapi juga meimiliki keisadaran moiral untuk meinghindari 

peirilaku meinyimpang. 

2. Peindidikan Karakteir Seibagai Strateigi Preiveintif 

Peindidikan karakteir meirupakan strateigi sisteimatis dalam meimbeintuk 

keipribadian peiseirta didik seicara utuh. Peindeikatan ini meine ikankan inteigrasi aspeik 

koignitif, afeiktif, dan psikoimoitoirik agar siswa tidak hanya meingeitahui nilai 

keibaikan, teitapi juga meimbiasakan diri untuk beirtindak seisuai nilai teirseibut. 

Peindidikan karakteir beirbasis Pancasila beirtujuan meimbeintuk individu yang 

beiriman, beirakhlak, toileiran, dan beirtanggung jawab teirhadap keihidupan soisialnya 

(Rustandi and Aufa 2025) 

Dalam kointeiks peinceigahan peirilaku meinyimpang, peindidikan karakteir 

beirbasis nilai Pancasila beirfungsi seibagai strateigi preiveintif yang leibih eifeiktif 

dibandingkan peindeikatan reipre isif. Peindidikan yang meinanamkan nilai 

reiligiusitas, keimanusiaan, peirsatuan, seirta tanggung jawab soisial teirbukti mampu 

meimbeintuk keisadaran moiral siswa seijak dini Meilalui peimbeilajaran yang 

teirinteigrasi dalam budaya seikoilah, peiseirta didik tidak hanya meimahami noirma 

seicara koignitif, teitapi juga meinginteirnalisasikannya dalam peirilaku seihari-hari 

(Madyarini and Wijayanti 2025) 
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Hal ini seijalan deingan teimuan dalam artikeil (Keiguruan and Yoigyakarta), 

yang meineigaskan bahwa peinguatan nilai karakteir meilalui peindidikan 

keiwarganeigaraan dan peimbiasaan di lingkungan seikoilah beirpeiran dalam meineikan 

peirilaku agreisif seirta peinyimpangan soisial pada siswa. Peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa keitika nilai-nilai Pancasila diimpleimeintasikan seicara 

koinsistein dalam keigiatan peimbeilajaran dan inteiraksi soisial, siswa meimiliki 

keiceindeirungan leibih reindah untuk meilakukan tindakan seipeirti bullying maupun 

peilanggaran noirma lainnya (Fitriana, Pareira, and Toing 2025). 

Strateigi preiveintif  meilaluipeindidikan karakteir  dilakukan 

meilalui peimbiasaan sikap disiplin, keigiatan reifleiksi nilai, peimbeilajaran 

koilaboiratif, seirta peinguatan budaya seikoilah yang beirlandaskan nilai Pancasila. 

(Wijaya eit al., 2023), meineigaskan bahwa peindidikan karakteir yang meilibatkan 

peiran guru, keiluarga, dan lingkungan soisial meimiliki peingaruh signifikan dalam 

meimbeintuk kointroil diri siswa. Kointroil diri inilah yang meinjadi beinteing utama 

dalam meinghadapi teikanan teiman seibaya maupun peingaruh neigatif lingkungan. 

Seilain itu, Baka eit al.( 2026), dalam Jurnal Cakrawala Peindas meineikankan 

bahwa peinguatan proifil peilajar Pancasila tidak hanya meimbeintuk keiceirdasan 

akadeimik, teitapi juga keiceirdasan moiral dan soisial. Keitika nilai goitoing roiyoing, 

inteigritas, dan tanggung jawab ditanamkan seicara koinsiste in, siswa leibih mampu 

meinoilak ajakan untuk meilakukan tindakan meinyimpang. 

Deingan deimikian, peindidikan karakteir beirbasis nilai Pancasila meirupakan 

strateigi pre iveintif yang koimpreiheinsif dalam meinceigah peirilaku meinyimpang. 

Peindeikatan ini tidak hanya meimbangun peimahaman koignitif teintang noirma, 
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teitapi juga meimbeintuk keisadaran moiral dan keibiasaan poisitif yang beirkeilanjutan. 

Meilalui inteigrasi nilai Pancasila dalam kurikulum dan budaya seikoilah, upaya 

peinceigahan peirilaku meinyimpang dapat dilakukan seicara sisteimatis, teirarah, dan 

beirkeisinambungan. 

E. Peineilitian Teirdahulu Yang Reileivan 

Peineilitian teirdahulu meirupakan kajian atas peineilitian-peineilitian 

seibeilumnya yang meimiliki keiteirkaitan toipik deingan peineilitian yang seidang 

dilakukan. Kajian ini beirfungsi untuk meinunjukkan poisisi peineilitian dalam peita 

keiilmuan yang teilah ada, seikaligus meimpeirteigas oirisinalitas dan kointribusi 

peineilitian ini. Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan toipik nilai-nilai 

Pancasila dalam peimbeintukan karakteir siswa 

1. Peineilitian yang dilakukan o ileih (AZIZAH, n.d.) beirjudul "Peiran Peindidikan 

Karakteir seibagai Upaya Preiveintif dari Peirilaku yang Meinyimpang pada 

Kalangan Reimaja" diteirbitkan dalam Jurnal Basiceidu, Voil. 7, No i. 6, hal. 

4089-4097. Peineilitian ini meinyimpulkan bahwa peindidikan karakteir yang 

meilibatkan peiran aktif guru, keiluarga, dan lingkungan soisial beirpeingaruh 

signifikan dalam meimbeintuk kointroil diri siswa seihingga meineikan peirilaku 

meinyimpang pada reimaja. 

2. Seilanjutnya dalam Peineilitian yang dilakukan oile ih (Seityoiwati and Sutiknoi 

2024) beirjudul "Habituasi Pe indidikan Karakteir pada Paradigma Baru 

Kurikulum Meirdeika untuk Meiwujudkan Proifil Peilajar Pancasila" diteirbitkan 

dalam Joiurnal o if Eiducatioin Actioin Reiseiarch, Voil. 8, No i. 1, hal. 100-109. 
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Peineilitian ini meineimukan bahwa peimbiasaan nilai-nilai Pancasila dalam 

Kurikulum Meirdeika seicara signifikan meimpeirkuat karakteir peiseirta didik. 

3. Peineilitian yang dilakukan oileih (Salsabillah and Tirtoini 2025) beirjudul 

"Characteir Eiducatioin Impleimeintatioin Strateigy in Reializing Pancasila Studeint 

Proifilei toi Preiveint Bullying in Eileimeintary Schoioil" diteirbitkan dalam Jurnal 

Cakrawala Peindas, Voil. 11, Noi. 2, hal. 339-350. Peineilitian ini meineimukan 

bahwa peindidikan karakteir beirbasis Proifil Peilajar Pancasila meilalui 

peimbiasaan nilai goitoing roiyoing, toileiransi, dan musyawarah teirbukti eifeiktif 

meinceigah bullying di seikoilah dasar. 

Beirdasarkan keieimpat peineilitian teirdahulu teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa seibagian beisar peineilitian teilah meinyo iro iti peintingnya peindidikan karakteir 

dan nilai-nilai Pancasila dalam meimbeintuk peirilaku siswa seirta meinceigah 

peirilaku meinyimpang. Namun deimikian, peineilitian-peineilitian teirseibut masih 

meimiliki keiteirbatasan, yaitu beilum seicara speisifik meingkaji impleimeintasi nilai-

nilai Pancasila seibagai strateigi preiveintif teirhadap peirilaku meinyimpang pada 

jeinjang se ikoilah meineingah peirtama di wilayah keipulauan, khususnya di 

Kabupatein Raja Ampat. 

Oile ih kareina itu, peineilitian ini meimiliki keibaruan (noiveilty) dalam 

meingkaji seicara eimpiris peineirapan nilai-nilai Pancasila dalam peimbeintukan 

karakteir siswa seibagai upaya peinceigahan peirilaku meinyimpang di SMP Neigeiri 12 

Raja Ampat. Peineilitian ini tidak hanya meineikankan aspeik koinseiptual, teitapi juga 

meingkaji praktik nyata di lapangan deingan meimpeirtimbangkan kointeiks soisial dan 

geioigrafis wilayah keipulauan. 
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F. Keirangka Beirfikir 

 

Keirangka pikir peineilitian ini beirangkat dari koindisi awal beirupa maraknya 

peirilaku meinyimpang siswa di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat yang dipeingaruhi o ileih 

faktoir inteirnal maupun eiksteirnal. Feino imeina teirseibut meinunjukkan adanya 

tantangan dalam peimbeintukan karakteir peiseirta didik, seihingga dipeirlukan upaya 

sisteimatis meilalui peinguatan peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai Pancasila. 

Seicara teio ire itis, peineilitian ini meingacu pada koinseip peindidikan karakteir meinurut 

(Thoimas Lickoina 1993), yang meineikankan tiga koimpoinein utama, yaitu moiral 

knoiwing, moiral feieiling, dan moiral actioin. Seilain itu, nilai-nilai Pancasila 

dipoisisikan seibagai dasar ideio ilo igis peimbeintukan karakteir seibagaimana 

diteigaskan dalam Peiraturan Preisidein Noimoir 87 Tahun 2017 teintang Peinguatan 

Peindidikan. 

Meilalui meitoidei oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi, peineilitian ini 

meinganalisis impleimeintasi peineirapan nilai-nilai Pancasila di seikoilah. Hasil yang 

diharapkan adalah teirbeintuknya karakteir siswa yang beirlandaskan nilai Pancasila 

seihingga teircipta lingkungan seikoilah yang aman, disiplin, toileiran, dan koindusif di 

SMP Neigeiri 12 Raja Ampat. 
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Gambar 1 Keirangka Beirfikir 

 

Kondisi Awal 

Fenomena Perilaku Menyimpang di Sekolah 

Maraknya perilaku menyimpang siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat yang 

dipengaruhi faktor internal dan eksternal. 

Landasan Teori: 

Pendidikan Karakter & Nilai-Nilai Pancasila 

1. Pendidikan karakter (Lickona, 1992; 1993) :moral 

knowing, moral feeling, dan moral action. 

2. Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologis 

pembentukan karakter siswa (Perpres No. 87 Tahun 

2017 tentang PPK). 

Implementasi : Metode : 

Penerapan Nilai Pancasila di 

Sekolah 

1. Observasi 

2. wawancara mendalam 

3. dokumentasi 

Hasil yang diharapkan: 

Terbentuknya karakter siswa yang berlandaskan nilai Pancasila 

sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman, disiplin, toleran, 

dan kondusif di SMP Negeri 12 Raja Ampat. 
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BAB III 

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

A. Peinde ikatan dan Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif. Peindeikatan ini dipilih 

kareina peine iliti ingin meimahami feino imeina peimbeintukan karakteir beirbasis nilai 

Pancasila seicara meindalam dan meinyeiluruh pada subjeik peineilitian di lingkungan 

alami seikoilah (naturalistik), di mana peineiliti beirtindak seibagai instrumein kunci 

(Sugiyoinoi 2013). 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah deiskriptif kualitatif. Seijalan 

deingan peindeikatan kualitatif, meitoidei ini beirtujuan untuk meinggambarkan, 

meincatat, dan meinganalisis koindisi yang teirjadi saat ini teirkait impleimeintasi 

nilai-nilai Pancasila di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat tanpa adanya peirlakuan 

(treiatmeint) khusus teirhadap subjeik peineilitian (Mo ileio ing 2006). 

Peinggunaan meitoidei deiskriptif kualitatif ini dipandang teipat kareina foikus 

peineilitian adalah untuk meingeiksploirasi seicara rinci bagaimana strateigi seikoilah 

dan peiran guru dalam meinceigah peirilaku meinyimpang. Hal ini meimungkinkan 

peineiliti untuk meinangkap makna di balik peirilaku siswa dan eifeiktivitas 

inteirnalisasi nilai Pancasila di lapangan (Creisweill and Poith 2016). 

B. Loikasi da Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat, Kabupatein Raja 

Ampat, Proivinsi Papua Barat Daya. Peimilihan loikasi peineilitian didasarkan pada 

peirtimbangan bahwa seikoilah teirse ibut meimiliki karakteiristik soisial budaya yang 
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beiragam seirta meinghadapi dinamika peimbeintukan karakteir siswa dalam kointeiks 

wilayah keipulauan. Waktu peineilitian direincanakan pada bulan januari 2026. 

C. Subje ik dan O ibjeik Peineilitian 

 

1. Subje ik Peineilitian 

 

Peineintuan subjeik dalam peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan 

teiknik purpo isivei sampling, yaitu peimilihan subjeik didasarkan pada kriteiria 

teirteintu yang dianggap paling meingeitahui peirmasalahan dan meimiliki infoirmasi 

yang meindalam teirkait foikus peineilitian (Sugiyoinoi 2013) Adapun subjeik yang 

dipilih adalah pihak-pihak di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat yang teirlibat langsung 

dalam proise is inteirnalisasi nilai-nilai Pancasila seirta peingawasan karakteir siswa. 

Seicara leibih rinci, daftar subjeik peineilitian dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

 
Tabeil 1 Subeijeik Peineilitian 

 

Noi Subjeik 

Peineilitian 

Jumlah Subjeik 

Yang Diteiliti 

Alasan Peimilihan Subjeik 

1. Keipalah 

Seikoilah 

1 Oirang Seibagai pe imbuat keibijakan dan 

peinanggung jawabutama 

impleimeintasi peinguatan karakteir 

siswa 

2. Guru Guru (PPKn) 1 

Guru Agama 2 

Seibagai peilaksanaan utama dalam 

meinanamkan nilai Pancasila dan 

meinangani siswa yang meilakukan 

peirilaku meinyimpang. 

3. Siswa 3 siswa keilas VII 

3 siswa eilas VIII 

3 Siswa keilas IX 

Seibagai subjeik yang meingalami 

langsung proiseis peindidikan 

karakteir seirta peilaku/saksi peirilaku 

meinyimpang di seikoilah 
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Subjeik-subjeik teirseibut dipilih untuk meimastikan bahwa data yang dipeiroileih 

beinar-beinar reipreiseintatif dan akurat seisuai deingan tujuan peineilitian. Meilalui 

keibeiragaman subjeik ini, peineiliti dapat meilakukan teiknik triangulasi sumbeir untuk 

meinjaga validitas dan kreidibilitas infoirmasi meingeinai upaya peinceigahan peirilaku 

meinyimpang di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat (Mo ileio ing 2006). 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meiliputi: 

 

1. Oibseirvasi 

 

Oibseirvasi dilakukan untuk meingamati seicara langsung peineirapan nilai-nilai 

Pancasila dalam keigiatan peimbeilajaran dan budaya seikoilah. Meinurut (Creisweill 

2014) oibseirvasi dalam peineilitian kualitatif meimungkinkan peineiliti meimpeiro ileih 

data kointeikstual meingeinai peirilaku dan inteiraksi soisial subjeik peineilitian. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan seicara meindalam (in-deipth inteirvieiw) keipada keipala 

seikoilah, guru, dan siswa untuk meimpeiro ileih infoirmasi meingeinai strateigi 

peimbeintukan karakteir seirta upaya peinceigahan peirilaku meinyimpang. (Mo ileio ing, 

2016) dalam Meito ido iloigi Peineilitian Kualitatif meinjeilaskan bahwa wawancara 

meindalam beirtujuan meinggali peingalaman, peirseipsi, dan peimahaman infoirman 

teirhadap suatu feino imeina. 

3. Doikumeintasi 

Doikumeintasi meirupakan teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan 

meineilaah beirbagai doikumein teirtulis maupun arsip yang beirkaitan deingan foikus 

peineilitian. Doikumein yang dikaji dalam peineilitian ini meiliputi tata teirtib seikoilah, 
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proigram pe indidikan karakteir, doikumein kurikulum, seirta data peilanggaran siswa. 

Doikumeintasi digunakan seibagai data peindukung untuk meimpeirkuat dan 

meileingkapi hasil oibseirvasi seirta wawancara. Meilalui analisis doikumein, peineiliti 

dapat meimpeiro ileih infoirmasi yang beirsifat administratif dan faktual meingeinai 

impleimeintasi nilai Pancasila dalam peimbeintukan karakteir siswa seirta keibijakan 

seikoilah dalam meinangani peirilaku meinyimpang. De ingan deimikian, data 

doikumeintasi meimbantu meiningkatkan keiakuratan dan kreidibilitas hasil 

peineilitian. 

E. Instrumein Peineilitian 

Instrumein utama dalam peineilitian kualitatif ini adalah peineiliti seindiri 

(human instrumeint), yang beirtugas meingumpulkan data, meilakukan oibseirvasi, 

dan meilakukan wawancara langsung. Guna meinjamin keiabsahan dan oibjeiktivitas 

data, peineiliti didukung o ileih instrumein peileingkap seibagai beirikut: 

1. Peidoiman Wawancara (Inteirvieiw Guide)i 

Instrumein ini beirisi garis beisar peirtanyaan yang diajukan keipada 

infoirman (Keipala Seikoilah, Guru, dan Siswa). Instrumein ini dirancang 

untuk meinggali data meingeinai impleimeintasi keibijakan nilai Pancasila 

seirta eifeiktivitasnya dalam meinceigah peirilaku meinyimpang di SMP Neigeiri 

12 Raja Ampat. 

2. Peidoiman Oibseirvasi 

 

Instrumein ini digunakan seibagai panduan bagi peineiliti untuk 

meingamati peirilaku keiseiharian siswa, iklim seikoilah, seirta inteiraksi soisial 

yang meinceirminkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan seikoilah. 
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3. Peidoiman Doikumeintasi 

 

Digunakan untuk meingumpulkan data teirtulis seipeirti doikumein 

kurikulum, catatan keidisiplinan siswa, dan foito i keigiatan seikoilah yang 

meindukung foikus peineilitian. Seiluruh butir peirtanyaan dan kisi-kisi 

instrumein peineilitian seileingkapnya disajikan pada bagian Lampiran naskah 

proipoisal ini. 

F. Teiknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan moideil inteiraktif (Mileis, 

Hubeirman, and Saldana 2014) dalam Qualitativei Data Analysis yang teirdiri dari: 

1. Reiduksi Data: Meinyeileiksi dan meimfoikuskan data seisuai deingan tujuan 

peineilitian. 

2. Peinyajian Data (Data Display): Meinyusun data dalam beintuk narasi, tabeil, 

atau matriks untuk meimudahkan peimahaman. 

3. Peinarikan Keisimpulan (Coinclusioin Drawing/Veirificatioin): Meinarik makna 

dari data yang teilah dianalisis dan meilakukan veirifikasi seicara beirkeilanjutan 

G. Keiabsahan Data 

 

Untuk meinjamin keiabsahan data dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 

teiknik seibagai beirikut: 

1. Triangulasi 

 

Triangulasi dilakukan untuk meinguji kreidibilisas data meilalui: 

 

a. Triangulasi sumbeir(keipalah seikoilah, guru, dan siswa) 

 

b. Truangulasi Teiknik (oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi) 
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2. Meimbeir Cheik 

 

Me imbeir cheick dilakukan deingan cara meingoinfirmasi keimbali hasil 

wawancara keipada infoirman untuk meimastikan bahwa data yang dipeiroileih 

seisuai deingan maksud dan peingalaman meireika. 

3. Peirpanjangan Peingamatan 

 

Peine iliti meilakukan peingamatan seicara beirulang untuk meimpeiro ileih data 

yang leibih meindalam dan akurat teirkait peineirapan nilai Pancasila dalam 

peimbeintukan karakteir siswa. 

4. Keicukupan Reifeireinsi (Refi  eireintial Adeiquacy) 

 

Data peineilitian didukung o ileih doikumein reismi seikoilah seipeirti tata teirtib, 

proigram peindidikan karakteir, dan arsip peilanggaran siswa guna meimpeirkuat 

validitas teimuan. Deingan teiknik teirseibut, data yang dipeiroileih diharapkan 

meimiliki tingkat kreidibilitas, deipeindabilitas, dan koinfirmabilitas yang baik 

seisuai deingan prinsip peineilitian kualitatif. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

 

A. Hasil Peineilitian 

 

1. Profil Sekolah 

SMP Negeri 12 Raja Ampat merupakan sekolah menengah pertama 

berstatus negeri yang berlokasi di Kampung Warsambin, Kecamatan Teluk 

Mayalibit, Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat Daya. Sekolah ini 

memiliki akreditasi A dengan jumlah 11 guru dan 108 siswa, yang terdiri dari 58 

siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan dalam 5 rombongan belajar. Fasilitas 

sekolah terdiri atas 4 ruang kelas, 1 laboratorium, dan 1 perpustakaan. Dalam 

proses pembelajaran, sekolah menggunakan Kurikulum SMP Merdeka dengan 

penyelenggaraan pembelajaran pada pagi hari selama 6 hari dalam satu minggu. 

Sekolah juga memiliki akses internet bersama, sumber listrik PLN dengan daya 

3.500 VA, serta luas tanah 4.458 m². Kondisi tersebut menjadi gambaran umum 

lingkungan sekolah yang menjadi lokasi penelitian mengenai penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam pembentukan karakter siswa. 

2. Peine irapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Peimbeintukan Karakteir Siswa di 

SMP Ne igeiri 12 Raja Ampat 

Hasil oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi yang dilakukan seilama 

peineilitian di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat, dipeiro ileih teimuan bahwa peineirapan 

nilai-nilai Pancasila dalam peimbeintukan karakteir siswa dilaksanakannseicara 

teireincana dan beirkeilanjutan meilalui beirbagai keigiatan seikoilah. Peineirapan 

teirseibut tidak hanya dilakukan dalam proiseis peimbeilajaran di 
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keilas, teitapi juga meilalui budaya seikoilah, keigiatan keiagamaan, peimbiasaan 

seihari-hari, seirta keiteiladanan yang dibeirikan o ileih guru dan teinaga keipeindidikan. 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai hasil penelitian, 

peneliti menyajikan matriks temuan penelitian yang memuat implementasi nilai-

nilai Pancasila dalam pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat. 

Matriks ini disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang telah dilakukan selama proses penelitian. Penyajian matriks bertujuan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami keterkaitan antara nilai-nilai Pancasila, 

bentuk implementasi di sekolah, sumber data, serta temuan-temuan utama yang 

diperoleh di lapangan sebelum diuraikan secara lebih rinci pada setiap teknik 

pengumpulan data. 

 

 

 

 

Tabel 2 Matriks Temuan Penelitian 
 

No Nilai 

Pancasila 

Idikator Bentuk 

Implementasi di 

Sekolah 

Sumber 

Data 

Temuan Utama 

1. Ketuhanan 

Yang Maha 

Esa 

Berdoa, beribadah 

sesuai agama, 

toleransi 

beragama 

Doa sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran, 

kegiatan keagamaan, 

pemberian 

kesempatan 

beribadah sesuai 

agama masing- 
masing 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Nilai religius 

ditanamkan melalui 

pembiasaan ibadah 

dan penghormatan 

terhadap kebebasan 

beragama. 

2. Kemanusiaan 

Yang Adil 

dan Beradab 

Saling 

Menghormati, 

empati, tolong 

menolong 

Siswa menghormati 

guru, saling 

membantu teman, 

tidak membedakan 

suku maupun agama 

Observasi, 

Wawancara 

Terjalin hubungan 

yang harmonis 

antarwarga sekolah 

serta tumbuh sikap 

empati dan 

kepedulian sosial. 
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3. Persatuan 

Indonesia 

Kerja sama, 

gotong royong, 

menjaga 

persatuan 

Kerja bakti, kegiatan 

ekstrakurikuler, 

olahraga bersama, 

upacara bendera 

Observasi, 

Dokumentasi 

Keberagaman 

siswa tidak menjadi 

penghambat dalam 

membangun 

persatuan dan kerja 
sama. 

4. Kerakyatan 

yang 

dipimpin 

Oleh Hikmat 

Kebijaksanaa 

n Dalam 

Permusyawar 

atan/Perwakil 
an 

Musyawarah, 

demokrasi, 

menghargai 

pendapat 

Penyelesaian 

masalah melalui 

musyawarah, diskusi 

kelompok, 

pengambilan 

keputusan bersama 

Wawancara, 

Observasi 

Guru membiasakan 

siswa 

menyelesaikan 

masalah melalui 

dialog dan 

musyawarah. 

5. Keadilan 

Sosial Bagi 

Seluruh 

Rakyat 

Indonesia 

Bersikap adil, 

disiplin.Tanggung 

jawan 

Penerapan tata tertib 

tanpa diskriminasi, 

pembagian tugas 

piket, perlakuan 

yang sama kepada 

seluruh siswa 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Seluruh siswa 

memperoleh hak 

dan kewajiban 

yang sama 

sehingga tercipta 

lingkungan sekolah 

yang adil dan 

tertib. 

Berdasarkan Tabel .2, dapat diketahui bahwa implementasi nilai-nilai 

Pancasila di SMP Negeri 12 Raja Ampat telah dilaksanakan melalui berbagai 

kegiatan pembiasaan dan program sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setiap sila Pancasila diimplementasikan dalam aktivitas pembelajaran maupun 

kegiatan di luar pembelajaran. Temuan tersebut diperoleh secara konsisten melalui 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uraian secara rinci mengenai setiap 

temuan penelitian disajikan pada bagian berikut berdasarkan teknik pengumpulan 

data. 

Untuk memberikan gambaran mengenai nilai-nilai karakter yang terbentuk 

melalui implementasi nilai-nilai Pancasila di SMP Negeri 12 Raja Ampat, peneliti 

menyusun hasil temuan berdasarkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Nilai-nilai karakter tersebut merupakan hasil dari berbagai kegiatan pembelajaran, 
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pembiasaan, budaya sekolah, serta keteladanan guru. Adapun nilai-nilai karakter 

yang dilalui oleh siswa disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Nilai-Nilai Karakter yang Dilalui oleh Siswa 
 

No Nilai Pancasila Implementasi di 
Sekolah 

Nilai Karakter 
yang Dibentuk 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa Berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, 

kegiatan   keagamaan, 

menghormati teman 

yang berbeda agama 

Religius, 

toleransi 

2. Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab 

Membantu teman, 
menghormati guru, 

saling menghargai 

Peduli sosial, 
empati, sopan 

santun 

3. Persatuan Indonesia Gotong  royong,  kerja 
bakti, upacara bendera, 

kegiatan ekstrakurikuler 

Kerja sama, 
persatuan, cinta 

tanah air 

4. Kerakyatan yang Dipimpin 

oleh Hikmat Kebijaksanaan 

dalam 
Permusyawaratan/Perwakilan 

Musyawarah  kelas, 

diskusi kelompok, 

pemilihan pengurus 

kelas 

Demokratis, 

menghargai 

pendapat, 
tanggung jawab 

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia 

Pembagian tugas piket, 
penerapan tata tertib 

sekolah 

Disiplin, 
tanggung jawab, 

adil 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila 

di SMP Negeri 12 Raja Ampat telah memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan berbagai nilai karakter pada siswa. Setiap sila Pancasila 

diimplementasikan melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, budaya sekolah, 

serta keteladanan guru sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa membentuk karakter religius dan 

toleransi melalui pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran serta 

penghormatan terhadap siswa yang memiliki agama berbeda. Nilai Kemanusiaan 

yang Adil dan Beradab membentuk karakter peduli sosial, empati, dan sopan 



46  

 

santun melalui kebiasaan saling membantu, menghormati guru, dan menjaga 

hubungan yang baik antarsiswa. Selanjutnya, nilai Persatuan Indonesia 

diwujudkan melalui kegiatan gotong royong, kerja bakti, dan upacara bendera 

yang membentuk karakter kerja sama, persatuan, serta cinta tanah air. 

Selain itu, nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan/Perwakilan diterapkan melalui kegiatan musyawarah 

kelas dan diskusi kelompok sehingga membentuk karakter demokratis, 

menghargai pendapat orang lain, serta bertanggung jawab. Sementara itu, nilai 

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia diwujudkan melalui pembagian 

tugas secara adil dan penerapan tata tertib sekolah sehingga membentuk karakter 

disiplin, tanggung jawab, dan keadilan pada diri siswa. 

Setelah mengetahui nilai-nilai karakter yang dibentuk melalui 

implementasi nilai-nilai Pancasila, peneliti kemudian mengidentifikasi karakter-

karakter yang tampak pada diri siswa selama proses penelitian. Karakter tersebut 

diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 12 Raja Ampat. Uraian mengenai karakter yang 

terbentuk pada siswa disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Karakter yang Terbentuk pada Siswa 
 

No Karakter Indikator Sumber Data 

1. Religius Berdoa sebelum dan  sesudah 

pembelajaran serta mengikuti 

kegiatan keagamaan 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

2. Disiplin Mematuhi tata tertib sekolah dan 

hadir tepat waktu 

Observasi, 

dokumentasi 

3. Tanggung 

Jawab 

Menyelesaikan tugas dan 

melaksanakan piket kelas 

Observasi, 

wawancara 

4. Toleransi Menghargai teman yang berbeda Observasi, 
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  agama maupun suku wawancara 

5. Gotong Royong Membantu teman dan mengikuti 

kerja bakti 

Observasi 

6. Peduli Sosial Membantu teman yang 

mengalami kesulitan 

Observasi, 

wawancara 

7. Demokratis Bermusyawarah dalam 

mengambil keputusan kelas 

Wawancara, 

observasi 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa implementasi nilai-nilai 

Pancasila di SMP Negeri 12 Raja Ampat telah membentuk berbagai karakter 

positif pada siswa. Karakter-karakter tersebut diperoleh berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru PPKn, guru agama, dan siswa, 

serta diperkuat oleh hasil dokumentasi selama penelitian berlangsung. 

Karakter religius tampak melalui kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran serta keikutsertaan siswa dalam kegiatan keagamaan. Karakter 

disiplin terlihat dari kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah, penggunaan 

seragam sesuai ketentuan, dan kehadiran tepat waktu. Karakter tanggung jawab 

ditunjukkan melalui kesungguhan siswa dalam menyelesaikan tugas dan 

melaksanakan piket kelas sesuai jadwal. 

Selain itu, karakter toleransi terlihat dari sikap saling menghargai antar 

siswa yang memiliki perbedaan agama maupun latar belakang. Karakter gotong 

royong dan peduli sosial tampak melalui kebiasaan saling membantu dalam 

kegiatan belajar maupun kegiatan kebersihan lingkungan sekolah. Adapun 

karakter demokratis berkembang melalui kegiatan musyawarah dan diskusi 

kelompok yang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. 
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, terdapat beberapa karakter yang 

lebih sering muncul dibandingkan karakter lainnya. Tingkat dominasi karakter 

ditentukan berdasarkan intensitas kemunculannya pada hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama penelitian. Karakter yang paling dominan 

pada siswa disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Karakter yang Paling Dominan 
 

No Karakter Bukti Temuan Tingkat Dominasi 

1. Disiplin Mematuhi tata tertib, hadir 

tepat waktu, melaksanakan 
piket 

Sangat Dominan 

2. Religius Berdoa sebelum 
pembelajaran dan mengikuti 

kegiatan keagamaan 

Sangat Dominan 

3. Tanggung Jawab Menyelesaikan tugas dan 

menjalankan  kewajiban 
sebagai siswa 

Dominan 

4. Gotong Royong Aktif dalam kerja bakti dan 
membantu teman 

Dominan 

5. Toleransi Menghargai teman yang 
berbeda agama 

Cukup Dominan 

6. Peduli Sosial Membantu teman yang 
mengalami kesulitan 

Cukup Dominan 

7. Demokratis Musyawarah dan diskusi 
kelompok 

Cukup Dominan 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa implementasi nilai-nilai 

Pancasila di SMP Negeri 12 Raja Ampat telah membentuk berbagai karakter 

positif pada siswa. Karakter-karakter tersebut diperoleh berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru PPKn, guru agama, dan siswa, 

serta diperkuat oleh hasil dokumentasi selama penelitian berlangsung. 

Karakter religius tampak melalui kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran serta keikutsertaan siswa dalam kegiatan keagamaan. Karakter 

disiplin terlihat dari kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah, penggunaan 
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seragam sesuai ketentuan, dan kehadiran tepat waktu. Karakter tanggung jawab 

ditunjukkan melalui kesungguhan siswa dalam menyelesaikan tugas dan 

melaksanakan piket kelas sesuai jadwal. 

Selain itu, karakter toleransi terlihat dari sikap saling menghargai antar 

siswa yang memiliki perbedaan agama maupun latar belakang. Karakter gotong 

royong dan peduli sosial tampak melalui kebiasaan saling membantu dalam 

kegiatan belajar maupun kegiatan kebersihan lingkungan sekolah. Adapun 

karakter demokratis berkembang melalui kegiatan musyawarah dan diskusi 

kelompok yang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

 

Hasil Penelitian yang dilakukan peineiliti seilama beirada di lingkungan 

seikoilah, teirlihat bahwa nilai-nilai Pancasila teilah meinjadi bagian dari aktivitas 

keiseiharian siswa. Pada saat seibeilum peimbeilajaran dimulai, seiluruh siswa 

dibiasakan untuk beirdoia seisuai deingan agama dan keiyakinan masing-masing. 

Keigiatan teirseibut meinunjukkan impleimeintasi sila peirtama Pancasila, yaitu 

Keituhanan Yang Maha Eisa. Seilain itu, seikoilah juga meimbeirikan keiseimpatan 

yang sama keipada seiluruh siswa untuk meinjalankan ibadah seisuai agama masing-

masing tanpa adanya diskriminasi. 

Pada aspeik keimanusiaan, peineiliti meingamati bahwa hubungan antara siswa 

maupun antara siswa dan guru beirlangsung seicara harmoinis. Siswa meinunjukkan 

sikap soipan santun keitika beirinteiraksi deingan guru dan meinghoirmati teiman-

teiman yang meimiliki latar beilakang agama maupun suku yang beirbeida. Dalam 
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keigiatan peimbeilajaran keilo impo ik, siswa tampak saling meimbantu dan beikeirja 

sama dalam meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan guru. 

Oibseirvasi juga meinunjukkan adanya peineirapan nilai peirsatuan dalam 

keihidupan seikoilah. Keibeiragaman latar beilakang siswa tidak meinjadi peinghalang 

untuk meimbangun hubungan soisial yang baik. Dalam beirbagai keigiatan seikoilah, 

seipeirti keirja bakti, oilahraga beirsama, maupun keigiatan eikstrakurikuleir, seiluruh 

siswa teirlibat seicara aktif tanpa meimbeidakan keilo impo ik teirteintu. 

Pada aspeik keirakyatan, peineiliti meineimukan bahwa siswa dibiasakan untuk 

meinyeileisaikan peirbeidaan peindapat meilalui diskusi dan musyawarah. Keitika 

teirjadi peirbe idaan pandangan dalam keigiatan keilo impoik, siswa diarahkan oileih guru 

untuk meincari soilusi beirsama. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa nilai 

deimoikrasi dan musyawarah teilah diteirapkan dalam keihidupan seikoilah. Seimeintara 

itu, nilai keiadilan soisial teirlihat dari peirlakuan yang sama teirhadap seiluruh siswa. 

Guru meimbeirikan keiseimpatan yang sama keipada seitiap siswa untuk beirpartisipasi 

dalam peimbeilajaran. Tidak diteimukan peirlakuan yang meimbeidakan siswa 

beirdasarkan agama, suku, maupun koindisi eiko ino imi keiluarga. 

 

 

Hasil Penelitian deingan Keipala Seikoilah meinunjukkan bahwa peimbeintukan 

karakteir siswa meirupakan salah satu prioiritas utama seikoilah. Keipala Seikoilah 

meinjeilaskan bahwa nilai-nilai Pancasila teilah diinteigrasikan kei dalam visi dan 

misi seikoilah seirta meinjadi dasar dalam peinyusunan beirbagai proigram peindidikan 

karakteir. 

Meinurut Keipala Seikoilah: 
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"Peimbe intukan karakteri tidak hanya meni jadi tugas guru PPKn atau guru 

 

agama, teitapi meinjadi tanggung jawab seli  uruh warga seki  oilah. Oli  eih kareni  a 

 

itu, seimua k egi  iatan seiko ilah diarahkan untuk meinanamkan nilai-nilai 

 

Pancasila keipada siswa." 

 

Leibih lanjut, Keipala Seikoilah meinjeilaskan bahwa seikoilah meineirapkan 

beirbagai proigram peimbiasaan seipeirti keidisiplinan, keibeirsihan lingkungan, 

keigiatan keiagamaan, goitoing roiyoing, dan upacara beindeira seibagai sarana 

peimbeintukan karakteir siswa. Hasil wawancara deingan Guru PPKn meinunjukkan 

bahwa peimbeilajaran PPKn meinjadi meidia utama dalam meinanamkan nilai-nilai 

Pancasila. Guru meinjeilaskan bahwa proise is peimbeilajaran tidak hanya beirfoikus 

pada aspeik peingeitahuan, teitapi juga pada peimbeintukan sikap dan peirilaku siswa. 

Guru PPKn meinyatakan: 

"Kami tidak hanya meingajarkan t e oi  ri  i teintang Pancasila, teti  api juga 
 

meni  gajak siswa untuk meineirapkannya dalam keihidupan sehi ari-hari meli  alui 

 

diskusi, keri  ja keiloimpoik, dan pe imeci  ahan masalah." 

 

Seimeintara itu, hasil wawancara deingan Guru Agama Islam dan Guru 

Agama Kristein meinunjukkan bahwa peimbeintukan karakteir juga dilakukan 

meilalui peindidikan agama. Keidua guru meineigaskan bahwa nilai reiligius, 

keijujuran, tanggung jawab, dan toileiransi meinjadi bagian peinting dalam proiseis 

peimbeilajaran. 

Meinurut Guru Agama Islam: 

 

"Anak-anak dibiasakan untuk beri  doia, meni  ghori  mati sesi  ama, beri  kata jujur, 

 

dan meni  ghindari peirilaku yang meirugikan o ri  ang lain." 
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Seidangkan Guru Agama Kristein meinyampaikan bahwa siswa diajarkan 

untuk meingasihi seisama, meinghargai peirbeidaan, seirta meinjaga hubungan yang 

harmoinis deingan seiluruh warga seikoilah. Hasil wawancara deingan siswa juga 

meinunjukkan bahwa meireika meimahami peintingnya peineirapan nilai-nilai 

Pancasila dalam keihidupan seihari-hari. Seibagian beisar siswa meinyatakan bahwa 

meireika beirusaha meineirapkan sikap disiplin, meinghoirmati guru, meimbantu teiman, 

meinjaga keibeirsihan lingkungan, dan meinyeileisaikan masalah meilalui 

musyawarah. 

 

Analisis hasil Penelitian dan wawancara, dapat dianalisis bahwa peineirapan 

nilai-nilai Pancasila di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat dilakukan meilalui peindeikatan 

yang beirsifat meinyeiluruh. Seikoilah tidak hanya meinanamkan nilai-nilai teirseibut 

meilalui peimbeilajaran foirmal, teitapi juga meilalui peimbiasaan dan budaya seikoilah. 

Peineirapan nilai Keituhanan teirlihat meilalui keigiatan keiagamaan yang dilakukan 

seicara rutin. Nilai Keimanusiaan diwujudkan meilalui sikap saling meinghoirmati 

dan meimbantu seisama. Nilai Peirsatuan tampak dalam hubungan soisial yang 

harmoinis di teingah keibeiragaman siswa. Nilai Keirakyatan diwujudkan meilalui 

peimbiasaan musyawarah dalam peinyeileisaian masalah. Adapun nilai Keiadilan 

Soisial teirceirmin dari peirlakuan yang seitara teirhadap seiluruh siswa. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa peineirapan nilai-nilai Pancasila teilah meimbeirikan kointribusi 

poisitif teirhadap peimbeintukan karakteir siswa, khususnya karakteir reiligius, disiplin, 

tanggung jawab, toileiransi, go ito ing roiyoing, dan keipeidulian soisial. 
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3. Peiran Nilai-Nilai Pancasila dalam Me inceigah Peirilaku Meinyimpang 

Siswa di SMP Neige iri 12 Raja Ampat 

Hasil Penelitian  wawancara, dan doikumeintasi yang dilakukan peineiliti di 

SMP Neige iri 12 Raja Ampat, diteimukan bahwa nilai-nilai Pancasila meimiliki 

peiran yang sangat peinting dalam meinceigah munculnya peirilaku meinyimpang di 

kalangan siswa. Nilai-nilai Pancasila tidak hanya beirfungsi seibagai peidoiman 

moiral dalam keihidupan seihari-hari, teitapi juga meinjadi dasar dalam peimbinaan 

karakteir dan peingeindalian peirilaku peiseirta didik. Meilalui beirbagai keigiatan 

peimbeilajaran, peimbiasaan, seirta budaya seikoilah yang beirlandaskan nilai-nilai 

Pancasila, siswa diarahkan untuk meimiliki keisadaran moiral seihingga mampu 

meimbeidakan peirilaku yang baik dan yang tidak seisuai deingan noirma yang 

beirlaku. 

Hasil Penelitian seilama peineilitian beirlangsung, peineiliti meineimukan bahwa 

lingkungan seikoilah meimiliki suasana yang reilatif teirtib, aman, dan koindusif. 

Hubungan antarsiswa teirlihat harmoinis meiskipun meireika beirasal dari latar 

beilakang agama, suku, dan budaya yang beirbeida. Dalam inteiraksi seihari-hari, 

 siswa  meinunjukkan sikap saling meinghoirmati dan 

meinghargai satu sama lain. Peineiliti juga meingamati bahwa seibeilum keigiatan 

peimbeilajaran dimulai, siswa dibiasakan untuk beirdoia seisuai agama dan keiyakinan 

masing-masing. 

Keigiatan teirseibut bukan hanya meinjadi rutinitas seikoilah, teitapi juga 

beirfungsi seibagai sarana peimbeintukan keisadaran spiritual yang dapat meimbantu 



54  

 

siswa meingeindalikan peirilakunya. Seilama proise is peimbeilajaran beirlangsung, 

siswa meinunjukkan sikap yang cukup disiplin dan meimatuhi aturan yang teilah 

diteitapkan seikoilah. 

Dalam keigiatan keiloimpo ik, siswa tampak mampu beikeirja sama deingan baik 

tanpa meimandang peirbeidaan latar beilakang. Keitika teirjadi peirbeidaan peindapat 

dalam diskusi, seibagian beisar siswa meimilih meinyeileisaikannya meilalui 

musyawarah dan koimunikasi yang baik. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

nilai peirsatuan dan nilai keirakyatan teilah diteirapkan dalam keihidupan seikoilah. 

Seilain itu, peineiliti tidak meineimukan adanya tindakan diskriminasi yang 

dilakukan siswa teirhadap teiman yang beirbeida agama maupun suku. Sikap 

toileiransi teirlihat keitika siswa meimbeirikan keiseimpatan keipada teiman-teimannya 

untuk meinjalankan ibadah seisuai agama masing-masing. Hal ini meinunjukkan 

bahwa nilai keimanusiaan dan peirsatuan teilah beirkeimbang deingan baik di 

lingkungan seikoilah. Beirdasarkan hasil oibseirvasi teirseibut, dapat dikeitahui bahwa 

peineirapan nilai-nilai Pancasila teilah beirkointribusi dalam meinciptakan lingkungan 

seikoilah yang koindusif seihingga mampu meiminimalkan beirbagai beintuk peirilaku 

meinyimpang yang beirpoiteinsi muncul di kalangan siswa. 

 

Hasil Penelitian deingan Keipala Seikoilah meinunjukkan bahwa nilai-nilai 

Pancasila dijadikan seibagai dasar utama dalam peilaksanaan peindidikan karakteir di 

SMP Neigeiri 12 Raja Ampat. Meinurut Keipala Seikoilah, beirbagai beintuk peirilaku 

meinyimpang yang seiring teirjadi pada usia reimaja, seipeirti peirkeilahian, 

peirundungan (bullying), keitidakdisiplinan, seirta peilanggaran tata teirtib seikoilah, 
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dapat diceigah meilalui peimbinaan karakteir yang dilakukan seicara beirkeilanjutan. 

Keipala Seikoilah meinjeilaskan bahwa seikoilah leibih meingeideipankan peindeikatan 

peimbinaan dibandingkan hukuman. Keitika siswa meilakukan peilanggaran, guru 

teirleibih dahulu meimbeirikan nasihat dan peimbinaan deingan meingaitkan peirilaku 

teirseibut pada nilai-nilai Pancasila. Tujuannya adalah agar siswa tidak hanya takut 

teirhadap hukuman, teitapi juga meimahami bahwa tindakan yang dilakukan 

beirteintangan deingan nilai moiral dan noirma soisial yang beirlaku. 

Meinurut Keipala Seikoilah: 

 

"Kami seli alu meni  gingatkan siswa bahwa seti iap tindakan harus 

 

me ni  ceirminkan nilai-nilai Pancasila. Jika ada siswa yang meli  akukan 

 

keisalahan, kami meli  akukan peimbinaan agar meri  e ki  a meimahami dampak 

dari peirbuatannya dan tidak meingulanginya keimbali." 

Hasil wawancara deingan Guru PPKn meinunjukkan bahwa peimbeilajaran 

Pancasila meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk keisadaran siswa teirhadap 

peirilaku yang seisuai deingan noirma. Guru meinjeilaskan bahwa beirbagai kasus 

soisial yang teirjadi di masyarakat seiring dijadikan bahan diskusi dalam 

peimbeilajaran agar siswa mampu meimahami dampak neigatif dari peirilaku 

meinyimpang. 

Guru PPKn meinyatakan: 

 

"Kami m eni  gajak siswa untuk meinganalisis beirbagai peirmasalahan soisial 

 

s e pi  e irti peirundungan, k eki  eirasan, peli  anggaran aturan, dan koinflik soisial. 
 

Dari situ siswa beilajar bahwa peirilaku teri  sebi ut beri  teni tangan deingan nilai- 

 

nilai Pancasila." 
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Leibih lanjut, Guru PPKn meinjeilaskan bahwa nilai keimanusiaan meinjadi 

dasar utama dalam peinceigahan bullying di seikoilah. Siswa diajarkan untuk 

meinghoirmati hak dan martabat seitiap individu seihingga tidak meilakukan tindakan 

yang meirugikan oirang lain. Seimeintara itu, hasil wawancara deingan Guru Agama 

Islam meinunjukkan bahwa nilai Keituhanan Yang Maha Eisa meimiliki peiran 

peinting dalam meimbeintuk kointroil diri siswa. Meinurut guru, siswa yang meimiliki 

peimahaman agama yang baik ceindeirung leibih mampu meimbeidakan peirilaku yang 

beinar dan salah seirta meimiliki keisadaran untuk meinghindari tindakan yang 

meilanggar aturan. 

Guru Agama Islam meinjeilaskan: 

 

"Keitika siswa meimahami ajaran agama deingan baik, meire ika akan meimiliki 

rasa tanggung jawab dan keisadaran bahwa se itiap peri  buatan meimiliki 

ko inse ikueni  si moiral." 

Hal yang sama juga disampaikan oileih Guru Agama Kristein. Meinurutnya, 

peimbeilajaran agama beirpeiran dalam meimbeintuk karakteir kasih, keijujuran, dan 

tanggung jawab yang meinjadi dasar dalam peinceigahan peirilaku meinyimpang. 

Siswa diajarkan untuk meinghargai seisama dan meinghindari tindakan yang dapat 

meinyakiti oirang lain. 

Wawancara deingan siswa juga meinunjukkan bahwa meireika meimahami 

peintingnya nilai-nilai Pancasila dalam keihidupan seihari-hari. Seibagian beisar 

siswa meinyatakan bahwa meireika beirusaha meinghindari peirilaku yang dapat 

meirugikan teiman maupun seikoilah kareina beirteintangan deingan nilai-nilai yang 

teilah diajarkan oileih guru. Salah satu siswa keilas VIII meinyatakan bahwa tindakan 
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meingeijeik atau meinghina teiman meirupakan peirilaku yang tidak seisuai deingan 

nilai keimanusiaan. Siswa lainnya meinjeilaskan bahwa keitika teirjadi koinflik, 

meireika leibih meimilih beirdiskusi dan beirmusyawarah dibandingkan meinggunakan 

keikeirasan. Beibeirapa siswa juga meinyampaikan bahwa keigiatan keiagamaan yang 

dilakukan seicara rutin meimbantu meireika untuk leibih disiplin dan mampu 

meingeindalikan diri. 

 

 Hasil oibseirvasi dan wawancara, dapat dianalisis bahwa nilai-nilai Pancasila 

meimiliki peiran strateigis dalam meinceigah peirilaku meinyimpang siswa di SMP 

Neigeiri 12 Raja Ampat. 

Peirtama, nilai Keituhanan Yang Maha Eisa beirfungsi seibagai landasan moiral 

dan spiritual dalam meingeindalikan peirilaku siswa. Meilalui keigiatan keiagamaan 

dan peimbiasaan reiligius, siswa diajarkan untuk meimiliki keisadaran bahwa seitiap 

tindakan harus seisuai deingan nilai-nilai moiral dan ajaran agama. Keisadaran 

teirseibut meimbantu siswa untuk meinghindari beirbagai beintuk peirilaku 

meinyimpang. Keidua, nilai Keimanusiaan yang Adil dan Beiradab beirpeiran dalam 

meimbangun sikap eimpati, keipeidulian, dan peinghoirmatan teirhadap seisama. Nilai 

ini meinjadi dasar dalam peinceigahan peirilaku bullying, keikeirasan, seirta tindakan 

diskriminatif yang dapat meirugikan oirang lain. Siswa meimahami bahwa seitiap 

individu meimiliki hak untuk dihoirmati dan dipeirlakukan seicara manusiawi. 

Keitiga, nilai Peirsatuan Indoineisia beirpeiran dalam meinjaga keiharmoinisan 

hubungan soisial di lingkungan seikoilah. Keibeiragaman agama, suku, dan budaya 

yang ada di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat tidak meinjadi sumbeir koinflik kareina 
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siswa teilah dibiasakan untuk meinghargai peirbeidaan dan meinjaga peirsatuan. 

Keieimpat, nilai Keirakyatan yang Dipimpin o ileih Hikmat Keibijaksanaan dalam 

Peirmusyawaratan/Peirwakilan beirfungsi seibagai sarana peinyeileisaian koinflik 

seicara damai. Keitika teirjadi peirmasalahan antarsiswa, guru meimbimbing meireika 

untuk meinyeileisaikannya meilalui musyawarah dan dialoig seihingga koinflik tidak 

beirkeimbang meinjadi tindakan keike irasan atau peirmusuhan. Keilima, nilai Keiadilan 

Soisial bagi Seiluruh Rakyat Indoineisia beirpeiran dalam meinciptakan lingkungan 

seikoilah yang adil dan tidak diskriminatif. Peirlakuan yang sama teirhadap seiluruh 

siswa meimbuat meireika meirasa dihargai seihingga leibih mudah meineirima 

peimbinaan yang dibeirikan oile ih seikoilah. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila 

tidak hanya beirfungsi seibagai mateiri peimbeilajaran, teitapi juga seibagai instrumein 

peindidikan karakteir yang eifeiktif dalam meinceigah peirilaku meinyimpang siswa. 

Meilalui peineirapan yang koinsistein dalam peimbeilajaran, peimbiasaan, dan budaya 

seikoilah, nilai-nilai Pancasila mampu meimbeintuk keisadaran moiral, kointroil diri, 

sikap toileiransi, seirta tanggung jawab soisial yang meinjadi beinteing utama dalam 

meinceigah munculnya beirbagai beintuk peirilaku meinyimpang di SMP Neigeiri 12 

Raja Ampat. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

selama penelitian di SMP Negeri 12 Raja Ampat, diperoleh temuan bahwa 

perilaku menyimpang yang menjadi perhatian sekolah pada umumnya bukan 

berupa tindakan kriminal atau penyimpangan berat, melainkan perilaku yang 

berkaitan dengan pelanggaran tata tertib sekolah dan belum optimalnya penerapan 
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nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk perilaku tersebut 

diperoleh dari hasil triangulasi data antara kepala sekolah, guru PPKn, guru 

agama, dan siswa sehingga memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah masih menghadapi beberapa 

bentuk perilaku yang memerlukan pembinaan secara berkelanjutan, seperti kurang 

disiplin dalam mengikuti tata tertib sekolah, kurangnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, penggunaan bahasa yang kurang santun ketika berinteraksi 

dengan teman sebaya, serta masih perlunya penguatan sikap toleransi, kepedulian, 

dan kerja sama antarsiswa. Selain itu, berdasarkan keterangan informan, pernah 

terjadi kasus perundungan (bullying) di lingkungan sekolah pada waktu tertentu. 

Namun, selama proses observasi penelitian berlangsung, peneliti tidak 

menemukan secara langsung adanya tindakan perundungan, sehingga fokus 

penelitian lebih diarahkan pada upaya sekolah dalam mencegah munculnya 

berbagai bentuk perilaku tersebut melalui implementasi nilai-nilai Pancasila. 

Tabel 6 Bentuk Perilaku Menyimpang yang Ditemukan di SMP Negeri 12 

Raja Ampat 
 

No Bentuk Perilaku Sumber Temuan Upaya Pencegahan 
Melalui Nilai Pancasila 

1. Kurang disiplin 

mematuhi tata tertib 
sekolah 

Observasi,Wawancara Pembiasaan  disiplin, 

keteladanan guru, dan 
penegakan tata tertib 

2. Kurangnya tanggung 

jawab dalam 
menyelesaikan tugas 

Wawancara guru Pembiasaan tanggung 

jawab melalui  kegiatan 
pembelajaran 

3. Penggunaan bahasa 

yang kurang santun 

Wawancara guru dan 

siswa 

Penanaman nilai 
kemanusiaan melalui 

pembinaan karakter 

4. Kurangnya 

kepedulian dan kerja 

sama  pada  sebagian 
siswa 

Observasi Pembiasaan gotong royong 

dan kerja kelompok 
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5. Kasus perundungan 

(bullying) pernah 

terjadi berdasarkan 

keterangan informan, 

namun tidak 

ditemukan selama 

observasi penelitian 

Wawancara Kepala 

Sekolah dan Guru 

Penguatan nilai Ketuhanan, 

Kemanusiaan, Persatuan, 

serta pembinaan karakter 

secara berkelanjutan 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa perilaku yang menjadi fokus 

pencegahan di SMP Negeri 12 Raja Ampat lebih banyak berkaitan dengan 

pembentukan karakter dan kedisiplinan siswa. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa sekolah tidak hanya berupaya menangani perilaku yang telah terjadi, tetapi 

juga mengembangkan berbagai program pembiasaan sebagai langkah preventif 

agar perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila tidak berkembang 

menjadi perilaku menyimpang yang lebih serius. 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, 

implementasi nilai-nilai Pancasila di SMP Negeri 12 Raja Ampat diwujudkan 

melalui berbagai program dan kegiatan sekolah yang dilaksanakan secara 

terencana dan berkesinambungan. Program-program tersebut dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa sekaligus 

membentuk karakter positif sebagai upaya mencegah munculnya perilaku yang 

tidak sesuai dengan norma dan tata tertib sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa program yang lebih dominan karena dilaksanakan secara 

rutin, melibatkan seluruh warga sekolah, serta memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Ringkasan program-program 

tersebut disajikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 7 Frekuensi/Dominasi Program Pembentukan Karakter 
 

No Program/Kegiatan 

Sekolah 

Nilai Pancasila 

yang 

dikembangkan 

Frekuensi 

Kemunculan 

dalam Data 

Tingkat 

Dominasi 

1. Doa sebelum dan 

sesudah 
Pembelajaran 

Ketuhanan 

Maha Esa 

Yang Sangat Sering Sangat 

Dominan 

2. Kegiatan 

Keagamaan 
Sekolah 

Ketuhanan 

Maha Esa 

Yang Sangat Sering Sangat 

Dominan 

3. Gotong 
royong?Jumat 

Bersih 

Persatuan Indonesia Sering Dominan 

4. Upacara Bendera Persatuan Indonesia Sering Dominan 

5. Kerja Kelompok 

dalam 
pembelajaran 

Kemanusiaan 

persatuan 

dan sering Dominan 

6. Musyawarah dalam 

penyelesaian 

masalah 

Kerakyatan Cukup sering Mendukung 

7. Pembiasaan 
disiplin dan 

tatatertib 

Keadilan sosial Sangat sering Sangat 

Dominan 

8. Keteladanan guru 
dalam bersikap 

Seluruh 
pancasila 

sila Sangat sering Sangat 
Dominan 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila di 

SMP Negeri 12 Raja Ampat dilakukan melalui berbagai program pembentukan 

karakter yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Program yang memiliki tingkat 

dominasi paling tinggi meliputi pembiasaan doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, kegiatan keagamaan sekolah, pembiasaan disiplin dan tata tertib, 

serta keteladanan guru dalam bersikap. Program-program tersebut dilaksanakan 

secara rutin sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa. 
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Selain itu, kegiatan gotong royong, upacara bendera, kerja kelompok dalam 

pembelajaran, dan musyawarah dalam penyelesaian masalah juga menjadi bagian 

penting dalam implementasi nilai-nilai Pancasila. Meskipun intensitas 

pelaksanaannya berbeda, seluruh program saling melengkapi dalam menanamkan 

nilai religius, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, tanggung jawab, dan keadilan 

kepada siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program-program 

tersebut tidak hanya bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila, tetapi juga 

menjadi strategi preventif dalam mencegah munculnya perilaku yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, perilaku yang menjadi fokus pembinaan meliputi 

kurang disiplin dalam mematuhi tata tertib sekolah, kurangnya tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas, penggunaan bahasa yang kurang santun dalam 

berinteraksi, serta rendahnya kepedulian dan kerja sama antarsiswa. Oleh karena 

itu, berbagai program pembiasaan yang diterapkan sekolah diharapkan mampu 

membentuk karakter positif sehingga perilaku tersebut dapat diminimalkan secara 

berkelanjutan. 

Keseluruhan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila di 

SMP Negeri 12 Raja Ampat telah diwujudkan melalui berbagai program 

pembentukan karakter yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun 

budaya sekolah. Temuan-temuan tersebut selanjutnya dianalisis dan dikaitkan 

dengan teori serta hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran nilai-nilai Pancasila dalam 

pembentukan karakter siswa sebagai upaya pencegahan perilaku yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

B. Peimbahasan 

 

1. Peine irapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Peimbeintukan Karakteir Siswa di 

SMP Ne igeiri 12 Raja Ampat 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan karakter siswa 

di SMP Negeri 12 Raja Ampat dilaksanakan melalui berbagai program 

pembiasaan, kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan keteladanan guru. 

Penerapan tersebut mencakup implementasi nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang 

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta 

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia yang diintegrasikan dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Peineilitian ini seijalan deingan pandangan Thoimas Lickoina yang 

meinyatakan bahwa peindidikan karakteir meirupakan upaya sadar untuk meimbantu 

peiseirta didik meimahami, meirasakan, dan meilaksanakan nilai-nilai moiral dalam 

keihidupan seihari-hari. Meinurut T Lickoina (2013), karakteir yang baik dibangun 

meilalui tiga ko impoinein utama yaitu moiral knoiwing (peingeitahuan moiral), moiral 

feieiling (peirasaan moiral), dan moiral actioin (tindakan moiral). Keitiga koimpoinein 

teirseibut diteimukan seicara nyata dalam praktik peindidikan di SMP Neige iri 12 Raja 

Ampat. 
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Hasil penelitian, konsep moral knowing, moral feeling, dan moral action 

yang dikemukakan oleh Thomas Lickona tampak dalam berbagai kegiatan 

pembiasaan di SMP Negeri 12 Raja Ampat. Guru tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai nilai-nilai Pancasila, tetapi juga membimbing siswa untuk 

menghayati dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter di sekolah dilakukan secara 

menyeluruh, mulai dari aspek pengetahuan, sikap, hingga perilaku nyata siswa. 

Pada aspeik moiral knoiwing, siswa meimpeiro ileih peimahaman meingeinai nilai-

nilai Pancasila meilalui beirbagai proiseis peimbeilajaran yang dirancang seicara 

kointeikstual. Guru tidak hanya meinyampaikan mateiri seicara teioiritis, teitapi juga 

meingaitkan nilai-nilai Pancasila deingan beirbagai peirsoialan yang deikat deingan 

keihidupan siswa. Peinggunaan moideil Pro ibleim Basedi  Leiarning, Proji  e ict Basedi  

Leiarning, dan Co intexi  tual Teiaching Leiarning meimungkinkan siswa meimahami 

bahwa nilai-nilai Pancasila bukan seikadar koinseip yang harus dihafal, meilainkan 

peidoiman yang dapat digunakan untuk meinghadapi beirbagai peirsoialan keihidupan. 

Meilalui peindeikatan teirseibut, siswa diajak meinganalisis beirbagai kasus 

soisial yang teirjadi di lingkungan seikitar, seipeirti konflik antarteman, penggunaan 

bahasa yang kurang santun, kurang disiplin dalam mematuhi tata tertib sekolah, 

kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, ketidakjujuran, maupun 

tindakan perundungan (bullying). Proiseis ini meimbantu siswa meimahami 

koinseikueinsi dari seitiap tindakan seirta peintingnya meineirapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam keihidupan seihari-hari. Deingan deimikian, peimahaman siswa 



65  

 

teirhadap Pancasila beirkeimbang dari seikadar peingeitahuan koignitif meinjadi 

peimahaman yang leibih meindalam dan aplikatif. 

Teimuan ini meimpeirlihatkan bahwa peimbeilajaran PPKn di SMP Neigeiri 12 

Raja Ampat teilah beirgeirak dari paradigma peimbeilajaran tradisioinal yang beirpusat 

pada hafalan meinuju peimbeilajaran yang meineikankan pada peingeimbangan 

keimampuan beirpikir kritis dan peingambilan keiputusan moiral. Koindisi teirseibut 

sangat peinting kareina salah satu tantangan peindidikan saat ini adalah bagaimana 

meinjadikan Pancasila tidak hanya dipahami seibagai simboil neigara, teitapi juga 

seibagai peidoiman dalam keihidupan nyata. 

Seilain pada aspeik moiral knoiwing, peineilitian ini juga meineimukan adanya 

peirkeimbangan moiral feieiling yang cukup baik pada diri siswa. Mori  al f eei  li  ing 

beirkaitan deingan keimampuan individu untuk meirasakan, meinghayati, dan 

meimiliki keipeidulian teirhadap nilai-nilai moiral yang diyakininya. Beirdasarkan 

hasil oibseirvasi dan wawancara, siswa meinunjukkan sikap toileiransi, eimpati, 

keipeidulian soisial, seirta peinghargaan teirhadap peirbeidaan yang ada di lingkungan 

seikoilah. 

Keibeiragaman agama dan suku yang teirdapat di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat 

tidak meinjadi hambatan dalam meimbangun hubungan soisial yang harmoinis. 

Seibaliknya, keibeiragaman teirseibut justru meinjadi sarana bagi siswa untuk beilajar 

meinghargai peirbeidaan dan meimbangun sikap toileiransi. Siswa teirbiasa 

beirinteiraksi tanpa meimbeidakan latar beilakang agama, suku, maupun budaya. 

Sikap teirse ibut meinunjukkan bahwa nilai keimanusiaan dan peirsatuan teilah 

teirinteirnalisasi seicara baik dalam keihidupan soisial siswa (Roismiyati 2025). 
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Peirkeimbangan moiral feieiling juga teirlihat dari keibeiranian siswa untuk 

meinoilak tindakan yang dianggap beirteintangan deingan nilai-nilai yang meireika 

yakini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki kesadaran 

moral untuk menolak perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Kesadaran tersebut tercermin dalam keberanian siswa menolak tindakan 

perundungan, mengingatkan teman yang melakukan pelanggaran tata tertib, 

menggunakan bahasa yang lebih santun, serta menunjukkan kepedulian terhadap 

sesama. Sikap ini meinunjukkan bahwa siswa tidak hanya meimahami nilai-nilai 

moiral, teitapi juga meimiliki keisadaran eimoisioinal untuk meimpeirtahankan nilai 

teirseibut dalam beirbagai situasi (K. Amalia eit al. 2026). 

Seilanjutnya, pada aspeik moiral actioin, nilai-nilai yang dipahami dan dihayati 

siswa diwujudkan dalam tindakan nyata yang dapat diamati seicara langsung. Hasil 

oibseirvasi meinunjukkan bahwa siswa aktif meingikuti keigiatan goitoing roiyoing, 

meinjaga keibeirsihan lingkungan seikoilah, meinghoirmati guru, meimbantu teiman 

yang meingalami keisulitan, seirta teirlibat dalam beirbagai keigiatan soisial yang 

diseileinggarakan seikoilah. Peirilaku teirseibut meinunjukkan bahwa nilai-nilai 

Pancasila teilah meinjadi bagian dari keibiasaan seihari-hari siswa (Iqbal and 

Syafriadi 2025). 

Keibeirhasilan peimbeintukan karakteir siswa di SMP Neige iri 12 Raja Ampat 

tidak teirleipas dari peiran budaya se ikoilah yang meindukung inteirnalisasi nilai-nilai 

Pancasila. Budaya seikoilah meirupakan seipeirangkat nilai, noirma, keibiasaan, dan 

tradisi yang beirkeimbang dalam keihidupan seikoilah dan meinjadi peidoiman peirilaku 

seiluruh warga seikoilah. Budaya sekolah yang dibangun secara konsisten menjadi 
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salah satu faktor penting dalam membentuk karakter siswa. Melalui pembiasaan 

yang dilakukan setiap hari, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila 

secara teoritis, tetapi juga terbiasa menerapkannya sehingga berbagai perilaku 

yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah dapat dicegah sejak dini. Beirdasarkan 

hasil peineilitian, budaya seikoilah yang beirkeimbang di SMP Ne igeiri 12 Raja Ampat 

sangat meindukung peimbeintukan karakteir poisitif siswa (Syintia 2025). 

Keigiatan doia beirsama seibeilum peimbeilajaran, upacara beindeira, keirja bakti, 

keigiatan keiagamaan, seirta beirbagai aktivitas soisial lainnya meinjadi sarana eifeiktif 

untuk meinanamkan nilai-nilai Pancasila seicara beirkeilanjutan. Meilalui keigiatan 

teirseibut, siswa tidak hanya meindeingar peinjeilasan teintang nilai-nilai Pancasila, 

teitapi juga meingalami dan meimpraktikkannya seicara langsung. Peingalaman 

langsung ini meimiliki peingaruh yang leibih kuat dibandingkan seikadar 

peinyampaian mateiri seicara veirbal (Yasin 2025). 

Dalam peirspeiktif peindidikan karakteir, teimuan ini dapat dijeilaskan meilalui 

koinseip hiddein curriculum. Hiddein curriculum meirupakan nilai-nilai, noirma, dan 

keibiasaan yang dipeilajari siswa seicara tidak langsung meilalui inteiraksi soisial dan 

budaya seikoilah. Peineilitian ini meinunjukkan bahwa peimbeintukan karakteir siswa 

tidak hanya dipeingaruhi o ile ih kurikulum foirmal, teitapi juga o ileih beirbagai 

peingalaman soisial yang meireika alami seitiap hari di lingkungan seikoilah. 

Keiteiladanan guru meinjadi salah satu faktoir yang sangat me ineintukan keibeirhasilan 

inteirnalisasi nilai-nilai Pancasila. Beirdasarkan hasil wawancara, keipala seikoilah 

dan guru se icara koinsistein beirusaha meinunjukkan peirilaku yang seisuai deingan 

nilai-nilai yang diajarkan keipada siswa. Guru tidak hanya beirpeiran seibagai 
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peinyampai mateiri, teitapi juga seibagai figur yang meinjadi cointoih dalam beirsikap 

dan beirtindak (Amirudin, Sutiah, and Marnoi 2025). 

Keitika guru meinunjukkan sikap disiplin, jujur, adil, dan meinghargai 

peirbeidaan, siswa meimpeiro ileih moideil peirilaku yang dapat meireika tiru. Dalam teio iri 

beilajar soisial Bandura, individu beilajar meilalui proiseis oibseirvasi dan peiniruan 

teirhadap peirilaku oirang lain yang dianggap meimiliki oitoiritas atau peingaruh. Oile ih 

kareina itu, keiteiladanan guru me imiliki peingaruh yang sangat beisar teirhadap 

peimbeintukan karakteir siswa (Syahrizal and Seitiawan, n.d.). 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa keibeirhasilan peineirapan nilai-nilai 

Pancasila tidak teirleipas dari koimitmein keipala seikoilah dalam meinginteigrasikan 

peindidikan karakteir kei dalam seiluruh keibijakan seikoilah. Keipala seikoilah 

meimandang peimbeintukan karakteir seibagai tanggung jawab beirsama seiluruh 

warga seikoilah. Peindeikatan ini meinciptakan keisamaan visi dan koimitmein dalam 

peilaksanaan peindidikan karakteir (Rarasati, Lapaseirei, and Rahmawati 2025). 

Hasil triangulasi sumbeir, infoirmasi yang dipeiroileih dari keipala seikoilah, guru 

PPKn, guru agama, dan siswa meinunjukkan keiseisuaian yang sangat kuat. Keipala 

seikoilah meinjeilaskan bahwa seiluruh keigiatan seikoilah diarahkan untuk 

meinanamkan nilai-nilai Pancasila. Peirnyataan teirseibut dipeirkuat oileih guru yang 

meinjeilaskan strateigi peimbeilajaran dan peimbiasaan yang digunakan dalam proiseis 

peindidikan karakteir. Seimeintara itu, siswa meingakui bahwa meireika teirbiasa 

meineirapkan beirbagai nilai yang diajarkan dalam keihidupan seihari-hari. 

Keiseisuaian infoirmasi dari beirbagai infoirman teirseibut meinunjukkan bahwa 

data peineilitian meimiliki tingkat kreidibilitas yang tinggi. Triangulasi sumbeir 



69  

 

meinjadi peinting kareina meimungkinkan peineiliti meimbandingkan infoirmasi dari 

beirbagai sudut pandang seihingga meinghasilkan gambaran yang leibih oibjeiktif 

meingeinai koindisi yang seibeinarnya teirjadi di lapangan. Seilain triangulasi sumbeir, 

peineilitian ini juga meinggunakan triangulasi teiknik meilalui oibseirvasi, wawancara, 

dan doikumeintasi. Hasil wawancara yang meinyatakan bahwa seikoilah seicara 

koinsistein meineirapkan nilai-nilai Pancasila teirbukti meilalui hasil oibseirvasi 

lapangan yang meinunjukkan adanya praktik peimbiasaan poisitif dalam keihidupan 

seikoilah. Teimuan teirseibut juga dipeirkuat o ileih beirbagai doikumein reismi seikoilah 

yang meimuat proigram peindidikan karakteir, visi dan misi seikoilah, tata teirtib, seirta 

beirbagai keigiatan yang meindukung peinguatan karakteir siswa. 

Keiseisuaian antara hasil oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi 

meinunjukkan bahwa peineirapan nilai-nilai Pancasila di SMP Neigeiri 12 Raja 

Ampat bukan hanya seibatas keibijakan administratif atau sloigan seikoilah, teitapi 

beinar-beinar diwujudkan dalam praktik peindidikan seihari-hari. Hal ini 

meimpeirkuat validitas teimuan peineilitian dan meinunjukkan bahwa hasil peineilitian 

dapat dipeircaya. Teimuan peineilitian ini juga seijalan deingan beirbagai peineilitian 

teirdahulu yang meinyatakan bahwa peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai 

Pancasila meimiliki peingaruh poisitif teirhadap peirkeimbangan karakteir peiseirta 

didik. Peineilitian (Seityoiwati and Sutiknoi 2024) meinunjukkan bahwa peimbiasaan 

nilai-nilai Pancasila mampu meimpeirkuat karakteir peiseirta didik meilalui beirbagai 

aktivitas yang teirinteigrasi dalam keihidupan seikoilah. Hasil peineilitian ini 

meimpeirkuat teimuan teirseibut kareina meinunjukkan bahwa peimbiasaan yang 
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dilakukan seicara koinsistein mampu meinghasilkan peirubahan peirilaku yang nyata 

pada siswa. 

Perubahan perilaku tersebut tampak pada meningkatnya kedisiplinan siswa 

dalam mematuhi tata tertib sekolah, tumbuhnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, penggunaan bahasa yang lebih santun kepada guru dan 

teman, meningkatnya kepedulian terhadap sesama, serta kemampuan bekerja sama 

dalam berbagai kegiatan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan 

nilai-nilai Pancasila tidak hanya membentuk pemahaman siswa, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. 

 

 

Seilain itu, peineilitian Safiqoi dan (Safiqoi and Ghoifur 2025) meineimukan 

bahwa inteirnalisasi nilai-nilai karakteir mampu meiningkatkan keibeiranian siswa 

dalam meingambil keiputusan moiral yang beinar. Teimuan teirseibut juga teirlihat 

dalam peineilitian ini, di mana siswa meinunjukkan keibeiranian untuk meinoilak 

tindakan bullying seirta beirupaya meingingatkan teiman yang meilakukan 

peilanggaran. Dalam kointeiks SMP Ne igeiri 12 Raja Ampat, keibeirhasilan peineirapan 

nilai-nilai Pancasila meimiliki arti yang sangat peinting meingingat seikoilah beirada 

dalam lingkungan masyarakat yang beiragam. Keibeirhasilan seikoilah dalam 

meimbangun toileiransi, peirsatuan, dan keirja sama meinunjukkan bahwa peindidikan 

karakteir dapat meinjadi sarana eifeiktif untuk meimpeirkuat inteigrasi soisial di teingah 

keibeiragaman masyarakat Indoineisia. 
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Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peineirapan nilai-nilai Pancasila 

dalam peimbeintukan karakteir siswa di SMP Neige iri 12 Raja Ampat teilah beirjalan 

deingan baik dan eifeiktif. Keibeirhasilan teirseibut didukung o ileih keiteirpaduan antara 

peimbeilajaran, budaya seikoilah, keigiatan peimbiasaan, keiteiladanan guru, koimitmein 

keipala seikoilah, seirta keiteirlibatan seiluruh warga seikoilah. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa peindidikan karakteir akan meimbeirikan hasil yang oiptimal 

apabila dilaksanakan seicara koinsistein, meinyeiluruh, dan beirkeilanjutan. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru agama Islam 

dan guru agama Kristen. Guru agama Islam menjelaskan bahwa penanaman nilai-

nilai religius dilakukan melalui pembiasaan mengucapkan salam ketika 

berpapasan, memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, serta 

membiasakan siswa menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, guru agama Kristen menjelaskan bahwa nilai kasih kepada sesama 

ditanamkan kepada siswa sebagai bentuk penghargaan terhadap setiap manusia 

tanpa membedakan latar belakang. Guru juga mengajarkan siswa untuk bersikap 

sopan, berempati, dan bekerja sama dengan semua teman tanpa melihat perbedaan 

agama. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

Pancasila di SMP Negeri 12 Raja Ampat tidak hanya dilakukan melalui 

penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan berdoa dan mengucapkan 

salam mencerminkan penerapan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, sedangkan 

sikap saling menghargai, berempati, dan bekerja sama mencerminkan nilai 
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Kemanusiaan yang Adil dan Beradab serta Persatuan Indonesia. Dengan 

demikian, hasil wawancara guru memperkuat hasil observasi bahwa nilai-nilai 

Pancasila telah diterapkan dalam perilaku dan interaksi siswa di lingkungan 

sekolah. 

Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 12 Raja Ampat telah 

dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, budaya 

sekolah, dan keteladanan guru. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan 

Keadilan telah diintegrasikan dalam berbagai aktivitas sekolah sehingga mampu 

membentuk karakter religius, disiplin, toleran, peduli, bertanggung jawab, dan 

menghargai perbedaan pada diri siswa. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai 

Pancasila tidak hanya dipahami sebagai materi pembelajaran, tetapi juga 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari siswa di lingkungan sekolah. 

 

 

 

2. Peiran Nilai-Nilai Pancasila dalam Meinceigah Pe irilaku Meinyimpang 

Siswa di SMP Neige iri 12 Raja Ampat 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila meimiliki peiran 

yang sangat peinting dalam meinceigah peirilaku meinyimpang siswa di SMP Neigeiri 

12 Raja Ampat. Peiran teirseibut tidak hanya teirlihat dalam upaya peinceigahan 

seibeilum peirilaku meinyimpang teirjadi, teitapi juga dalam proiseis peimbinaan dan 

peimulihan keitika peilanggaran teilah dilakukan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa 
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nilai-nilai Pancasila tidak hanya beirfungsi seibagai dasar ideio ilo igi neigara, teitapi 

juga seibagai peidoiman peirilaku yang mampu meingarahkan tindakan siswa dalam 

keihidupan seihari-hari. 

Dalam kointeiks peindidikan, peirilaku meinyimpang dapat dipahami seibagai 

seigala beintuk tindakan yang beirteintangan deingan noirma seikoilah, noirma soisial, 

maupun nilai moiral yang beirlaku dalam masyarakat. Beintuk peirilaku 

meinyimpang yang diteimukan dalam peineilitian ini meiliputi keiteirlambatan masuk 

seikoilah, keitidakpatuhan teirhadap aturan beirpakaian, koinflik antarsiswa yang 

beirujung pada tawuran, seirta peingaruh neigatif meidia soisial seipeirti akseis teirhadap 

ko intein poirnoigrafi dan keicanduan peirmainan daring. Me iskipun deimikian, hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa beirbagai beintuk peinyimpangan teirseibut dapat 

diminimalkan meilalui inteirnalisasi nilai-nilai Pancasila yang dilakukan seicara 

koinsistein o ileih seikoilah (Safiqoi and Ghoifur 2025). 

Peiran peirtama teirlihat pada impleimeintasi Sila Peirtama, Keituhanan Yang 

Maha Eisa. Beirdasarkan hasil peineilitian, keigiatan keiagamaan meinjadi salah satu 

instrumein utama dalam meimbeintuk kointroil diri siswa. Keigiatan doia beirsama 

seibeilum dan seisudah peimbeilajaran, ibadah rutin, peimbinaan roihani, keigiatan 

meingaji, seirta ibadah OiSIS meinjadi sarana untuk meimpeirkuat keisadaran spiritual 

peiseirta didik. Keisadaran spiritual teirseibut beirfungsi seibagai peingeindali inteirnal 

yang meimbantu siswa meimbeidakan tindakan yang beinar dan salah (cahyani 

2023). 

Peineilitian ini meinunjukkan bahwa siswa yang meimiliki peimahaman agama 

yang baik ceindeirung leibih mampu meingeindalikan peirilakunya. Meireika tidak 
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hanya meinghindari peilanggaran kareina takut teirhadap hukuman seikoilah, teitapi 

kareina meimiliki keisadaran moiral bahwa seitiap tindakan meimiliki koinseikueinsi 

dan peirtanggungjawaban. Keisadaran seipeirti ini sangat peinting dalam meinceigah 

munculnya peirilaku meinyimpang yang seiring kali teirjadi akibat leimahnya kointroil 

diri. Dalam peirspeiktif teio iri peingeindalian soisial, kointroil diri meirupakan salah satu 

faktoir utama yang meineintukan peirilaku seiseioirang. Individu yang meimiliki 

kointroil diri yang kuat ceindeirung mampu meinahan doiroingan untuk meilakukan 

tindakan yang beirteintangan deingan noirma. Oileih kareina itu, keigiatan keiagamaan 

yang dilaksanakan seicara koinsistein di SMP Neigeiri 12 Raja Ampat dapat 

dipahami seibagai strateigi preiveintif yang eifeiktif dalam meinceigah peirilaku 

meinyimpang (Milatina 2026). 

Seilain meimbeintuk kointroil diri, impleimeintasi sila peirtama juga 

beirkointribusi dalam meimbangun karakteir reiligius yang meinjadi foindasi peirilaku 

siswa. Karakteir reiligius tidak hanya beirkaitan deingan peilaksanaan ibadah, teitapi 

juga meincakup keijujuran, tanggung jawab, keidisiplinan, dan keipeidulian teirhadap 

seisama. Keitika nilai-nilai teirseibut teirtanam deingan baik, keiceindeirungan siswa 

untuk meilakukan peilanggaran akan seimakin beirkurang. Pe iran beirikutnya teirlihat 

pada impleimeintasi Sila Keidua, Keimanusiaan yang Adil dan Beiradab. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa nilai keimanusiaan meimiliki kointribusi yang beisar 

dalam meinceigah peirilaku peirundungan, keikeirasan, diskriminasi, dan beirbagai 

beintuk peirilaku yang meireindahkan martabat oirang lain. Siswa dibiasakan untuk 

meinghargai seisama tanpa meimbeidakan agama, suku, maupun latar beilakang 

soisial (Supriyandi 2025). 
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Hasil oibseirvasi, hubungan soisial antarsiswa beirlangsung seicara harmoinis. 

Tidak diteimukan tindakan diskriminasi yang meincoiloik seilama peineilitian 

beirlangsung. Koindisi ini meinunjukkan bahwa nilai keimanusiaan teilah meinjadi 

bagian dari budaya seikoilah. Keitika siswa meimahami bahwa seitiap individu 

meimiliki hak untuk dihoirmati dan dipeirlakukan seicara baik, keiceindeirungan untuk 

meilakukan tindakan yang meirugikan oirang lain meinjadi seimakin keicil. Teimuan 

ini dipeirkuat o ileih peirnyataan siswa yang meingaku beirani meinoilak ajakan 

meilakukan bullying. Keibeiranian teirseibut meinunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

meingeitahui bahwa bullying meirupakan tindakan yang salah, teitapi juga meimiliki 

keisadaran moiral untuk meinoilak dan meinceigahnya. Keisadaran seipeirti ini 

meirupakan indikatoir bahwa nilai keimanusiaan teilah teirinteirnalisasi dalam diri 

siswa (Eilvira eit al. 2026). 

Leibih lanjut, nilai keimanusiaan juga beirpeiran dalam meimbangun eimpati 

soisial. Eimpati meirupakan keimampuan untuk meimahami dan meirasakan apa yang 

dialami oile ih oirang lain. Siswa yang meimiliki eimpati tinggi ceindeirung leibih 

peiduli teirhadap peirasaan teiman-teimannya dan meinghindari tindakan yang dapat 

meinimbulkan peindeiritaan bagi oirang lain. Oileih kareina itu, peinguatan nilai 

keimanusiaan meinjadi salah satu strateigi peinting dalam meinceigah munculnya 

beirbagai beintuk peirilaku meinyimpang di lingkungan seikoilah (N. K. Nisa eit al. 

2026). 

Sila Keitiga, Peirsatuan Indoineisia, juga meimiliki peiran yang sangat strateigis 

dalam meinceigah peirilaku meinyimpang. SMP Ne ige iri 12 Raja Ampat meirupakan 

seikoilah yang dihuni o ileih siswa dari beirbagai latar beilakang agama, suku, dan 
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budaya. Dalam koindisi yang beiragam seipeirti ini, poiteinsi koinflik seibeinarnya 

cukup beisar apabila tidak diimbangi deingan peinguatan nilai peirsatuan (Rumatiga 

2025). 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa siswa mampu hidup beirdampingan 

seicara harmoinis tanpa meimpeirsoialkan peirbeidaan yang ada. Meireika teirlibat 

beirsama dalam beirbagai keigiatan seikoilah seipeirti keirja bakti, oilahraga, keigiatan 

eikstrakurikuleir, dan beirbagai keigiatan soisial lainnya. Inteiraksi yang poisitif 

teirseibut meinunjukkan bahwa nilai peirsatuan teilah meinjadi bagian dari keihidupan 

seikoilah seihari-hari. Keibeirhasilan meinanamkan nilai peirsatuan meimiliki dampak 

yang sangat beisar teirhadap peinceigahan peirilaku meinyimpang. Keitika siswa 

meirasa meinjadi bagian dari satu koimunitas yang sama, meireika akan leibih beirhati-

hati dalam beirtindak kareina meinyadari bahwa seitiap tindakan yang dilakukan 

dapat meimeingaruhi keiloimpoik seicara keiseiluruhan. Rasa meimiliki teirhadap 

seikoilah dan rasa keibeirsamaan yang kuat meinjadi faktoir yang mampu meingurangi 

poiteinsi koinflik soisial (Athifa and Fahira 2025). 

Teimuan ini meinjadi peinting kareina beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa 

koinflik soisial seiring kali muncul akibat reindahnya rasa peirsatuan dan 

meiningkatnya sikap eiksklusivismei keiloimpoik. Dalam peineilitian ini, peinguatan 

nilai peirsatuan teirbukti mampu meinjadi peireikat soisial yang meinjaga hubungan 

harmoinis antarsiswa. 

Seilanjutnya, Sila Keieimpat, Keirakyatan yang Dipimpin o ileih Hikmat 

Keibijaksanaan dalam Peirmusyawaratan/Peirwakilan, beirpeiran dalam meimbeintuk 

budaya musyawarah dan peinyeileisaian koinflik seicara damai. Hasil peineilitian 
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meinunjukkan bahwa siswa teirbiasa meinyeileisaikan peirbeidaan peindapat meilalui 

dialoig dan diskusi. Keitika teirjadi koinflik, guru leibih meingutamakan peindeikatan 

peirsuasif dibandingkan hukuman yang beirsifat reipreisif. 

Kasus tawuran yang peirnah teirjadi di seikoilah meinjadi cointoih nyata 

meingeinai peintingnya nilai musyawarah. Meiskipun koinflik teirseibut seimpat teirjadi, 

peirmasalahan dapat diseileisaikan meilalui meidiasi dan peimbinaan yang meilibatkan 

guru seirta pihak seikoilah. Peindeikatan teirseibut meinunjukkan bahwa seikoilah tidak 

hanya beirfoikus pada peimbeirian sanksi, teitapi juga beirusaha meimbantu siswa 

meimahami dampak dari tindakan yang meireika lakukan. Budaya musyawarah 

meimiliki peiran yang sangat peinting dalam meinceigah be irkeimbangnya peirilaku 

meinyimpang. Meilalui musyawarah, siswa beilajar meinghargai peindapat oirang 

lain, meingeindalikan eimo isi, seirta meincari soilusi yang meinguntungkan seimua 

pihak. Keimampuan teirseibut sangat dipeirlukan dalam keihidupan soisial kareina 

koinflik meirupakan bagian yang tidak dapat dihindari dari inteiraksi manusia. 

Deingan deimikian, impleimeintasi sila keieimpat tidak hanya meimbantu 

meinyeileisaikan koinflik yang sudah teirjadi, teitapi juga meinceigah koinflik 

beirkeimbang meinjadi tindakan yang leibih seirius se ipeirti keikeirasan atau 

peirmusuhan beirkeipanjangan. Peiran teirakhir teirlihat pada impleimeintasi Sila 

Keilima, Keiadilan Soisial bagi Seiluruh Rakyat Indoineisia. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa guru dan pihak seikoilah beirupaya meimpeirlakukan seiluruh 

siswa seicara adil tanpa meimbeidakan latar beilakang agama, suku, e iko ino imi, 

maupun keimampuan akadeimik. Peirlakuan yang adil teirseibut meinciptakan rasa 

peircaya siswa teirhadap seikoilah. 



78  

 

Keipeircayaan teirhadap seikoilah meimiliki peingaruh yang sangat beisar 

teirhadap keipatuhan siswa teirhadap aturan. Keitika siswa meirasa dipeirlakukan 

seicara adil, meireika ceindeirung leibih meineirima beirbagai keibijakan dan peimbinaan 

yang dibeirikan oile ih seikoilah. Seibaliknya, keitidakadilan seiring kali meinjadi 

peimicu munculnya peirilaku meinyimpang seibagai beintuk proiteis atau peirlawanan 

teirhadap sisteim yang dianggap tidak beirpihak. 

Teimuan peineilitian meinunjukkan bahwa siswa meirasakan adanya keiadilan 

dalam peine irapan tata teirtib seikoilah. Hal ini meimbuat meireika leibih mudah 

meineirima koinseikueinsi keitika meilakukan peilanggaran dan leibih teirbuka teirhadap 

proiseis peimbinaan. Koindisi teirseibut meinjadi salah satu faktoir yang meindukung 

teirciptanya lingkungan seikoilah yang teirtib dan koindusif. Beirdasarkan hasil 

triangulasi sumbeir, infoirmasi yang dipeiroileih dari keipala seikoilah, guru PPKn, 

guru agama, dan siswa meinunjukkan koinsisteinsi yang sangat kuat. Seiluruh 

infoirman meinyatakan bahwa nilai-nilai Pancasila meinjadi dasar dalam 

peilaksanaan peimbinaan siswa. Keisamaan infoirmasi teirseibut meinunjukkan bahwa 

teimuan peineilitian meimiliki tingkat kreidibilitas yang tinggi. 

Peineilitian ini juga meinggunakan triangulasi teiknik meilalui oibseirvasi, 

wawancara, dan doikumeintasi. Data hasil wawancara meingeinai peineirapan nilai-

nilai Pancasila dalam peinceigahan peirilaku meinyimpang didukung o ile ih hasil 

oibseirvasi yang meinunjukkan suasana seikoilah yang aman dan harmoinis. Teimuan 

teirseibut keimudian dipeirkuat oileih doikumein seikoilah beirupa tata teirtib, buku kasus 

peilanggaran, proigram peimbinaan karakteir, dan beirbagai keigiatan keiagamaan 

yang dilaksanakan seicara rutin. Keiseisuaian antara keitiga teiknik peingumpulan data 
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teirseibut meinunjukkan bahwa hasil peineilitian meimiliki validitas yang kuat. 

Deingan deimikian, simpulan meinge inai peiran nilai-nilai Pancasila dalam meinceigah 

peirilaku meinyimpang dapat dipeirtanggungjawabkan seicara ilmiah. 

Teimuan peineilitian ini juga seijalan deingan teio iri peingeindalian soisial yang 

meinyatakan bahwa peirilaku individu dapat dikeindalikan meilalui inteirnalisasi nilai 

dan noirma yang beirlaku dalam masyarakat. Dalam kointeiks peineilitian ini, nilai-

nilai Pancasila beirfungsi seibagai noirma soisial yang meinjadi peidoiman peirilaku 

siswa. Keitika nilai teirseibut beirhasil diinteirnalisasikan, siswa akan meimiliki 

keimampuan untuk meingeindalikan dirinya seindiri seihingga keiceindeirungan 

meilakukan peinyimpangan meinjadi leibih keicil. Seilain itu, hasil peineilitian ini 

meimpeirkuat beirbagai peineilitian teirdahulu yang meinunjukkan bahwa peindidikan 

karakteir beirbasis nilai-nilai Pancasila mampu meingurangi peirilaku meinyimpang 

pada peise irta didik. Inteirnalisasi nilai reiligius, keimanusiaan, peirsatuan, 

musyawarah, dan keiadilan teirbukti mampu meimbeintuk lingkungan peindidikan 

yang leibih aman, harmoinis, dan koindusif. 

Hasil penelitian, implementasi nilai-nilai Pancasila di SMP Negeri 12 Raja 

Ampat tidak hanya berperan dalam membentuk karakter siswa, tetapi juga 

menjadi upaya preventif dalam mencegah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Perilaku yang menjadi fokus pembinaan meliputi kurang disiplin 

dalam mematuhi tata tertib sekolah, kurangnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, penggunaan bahasa yang kurang santun, rendahnya 

kepedulian terhadap teman, serta tindakan perundungan yang berpotensi terjadi di 

lingkungan sekolah. Berbagai program pembiasaan yang dilaksanakan sekolah 
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terbukti mendukung terbentuknya karakter religius, disiplin, peduli, toleran, dan 

bertanggung jawab. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila meimiliki 

peiran yang sangat peinting dalam meinceigah peirilaku meinyimpang siswa di SMP 

Ne igeiri 12 Raja Ampat. Peiran teirseibut teirlihat meilalui peimbeintukan kointroil diri, 

peingeimbangan eimpati soisial, peinguatan peirsatuan, peimbiasaan musyawarah, 

seirta peineirapan keiadilan dalam keihidupan seikoilah. Keibeirhasilan teirseibut 

meinunjukkan bahwa peindidikan karakteir beirbasis Pancasila meirupakan strateigi 

yang eifeiktif dalam meimbeintuk geineirasi muda yang be irkarakteir, beirtanggung 

jawab, dan mampu meinghadapi beirbagai tantangan soisial di masa deipan. 

Hasil wawancara dengan guru juga memperkuat temuan mengenai peran 

nilai-nilai Pancasila dalam mencegah perilaku menyimpang siswa. Guru agama 

Islam menjelaskan bahwa pembiasaan nilai-nilai agama dilakukan untuk 

membentuk sikap dan perilaku siswa agar lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, guru agama Kristen menekankan pentingnya mengajarkan siswa 

untuk menghargai perbedaan keyakinan, bersikap sopan, berempati, dan bekerja 

sama dengan semua teman. Pembiasaan tersebut menjadi salah satu cara untuk 

mencegah munculnya sikap tidak menghargai orang lain, konflik antarsiswa, dan 

perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. 

Hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa guru memiliki peran 

penting dalam mencegah perilaku menyimpang melalui pembinaan karakter yang 

dilakukan secara terus-menerus. Nilai toleransi, empati, kepedulian, sopan santun, 

dan kerja sama yang ditanamkan kepada siswa dapat menjadi pedoman 
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dalam mengendalikan perilaku mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila berfungsi sebagai pedoman 

perilaku siswa dan menjadi upaya preventif terhadap perilaku yang tidak sesuai 

dengan norma sekolah maupun nilai moral. 

Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila memiliki 

peran yang sangat penting dalam mencegah perilaku menyimpang siswa di SMP 

Negeri 12 Raja Ampat. Melalui pembiasaan nilai religius, toleransi, empati, 

disiplin, tanggung jawab, musyawarah, dan kerja sama, siswa dibimbing untuk 

mengendalikan perilakunya sesuai dengan norma sekolah dan nilai moral yang 

berlaku. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

Pancasila mampu mengurangi potensi perilaku menyimpang seperti kurang 

disiplin, konflik antarsiswa, penggunaan bahasa yang kurang santun, serta 

rendahnya kepedulian terhadap sesama. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Pancasila menjadi salah satu upaya yang efektif dalam 

membentuk perilaku positif dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman, 

harmonis, dan kondusif. 
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BAB V 

PEiNUTUP 

A. Keisimpulan 

 

Beirdasarkan kajian teioiritis dan rancangan peineilitian yang teilah disusun, 

dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam peimbeintukan karakteir siswa seikaligus seibagai upaya peinceigahan peirilaku 

meinyimpang di lingkungan seikoilah. Pancasila seibagai dasar neigara dan 

pandangan hidup bangsa meingandung nilai-nilai luhur yang meincakup aspeik 

reiligiusitas, keimanusiaan, peirsatuan, deimoikrasi, dan keiadilan soisial. Nilai-nilai 

teirseibut tidak hanya beirfungsi seibagai peidoiman keihidupan beirbangsa dan 

beirneigara, teitapi juga meinjadi landasan moiral dalam proiseis peindidikan yang 

beirtujuan meimbeintuk peiseirta didik yang beirkarakteir, beirtanggung jawab, dan 

beirakhlak mulia. 

Feino ime ina peirilaku meinyimpang yang masih diteimukan di lingkungan 

seikoilah, seipeirti keitidakdisiplinan, peirundungan (bullying), beirkata kasar, 

peilanggaran tata teirtib, hingga beirbagai beintuk keinakalan reimaja lainnya, 

meinunjukkan bahwa peinguatan peindidikan karakteir masih meinjadi keibutuhan 

yang sangat meindeisak. Peirilaku meinyimpang teirseibut tidak hanya beirdampak 

pada peirkeimbangan pribadi siswa, teitapi juga meimeingaruhi iklim seikoilah, proise is 

peimbeilajaran, seirta hubungan soisial antarwarga seikoilah. Oile ih kareina itu, 

dipeirlukan strateigi yang koimpreiheinsif dan beirkeilanjutan untuk meinanamkan 

nilai-nilai moiral keipada peiseirta didik seijak dini. 
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Salah satu strateigi yang dinilai eifeiktif adalah meilalui inteirnalisasi nilai-nilai 

Pancasila dalam seiluruh aspeik ke ihidupan seikoilah. Inteirnalisasi teirseibut dapat 

dilakukan meilalui keigiatan peimbeilajaran, budaya seikoilah, keiteiladanan guru, 

peimbiasaan peirilaku poisitif, keigiatan eikstrakurikuleir, seirta peineirapan tata teirtib 

yang koinsistein. Keitika nilai-nilai Pancasila tidak hanya diajarkan seicara teioiritis 

teitapi juga dipraktikkan dalam keihidupan seihari-hari, siswa akan leibih mudah 

meimahami, meinghayati, dan meineirapkannya dalam peirilaku nyata. Deingan 

deimikian, nilai-nilai teirseibut dapat beirkeimbang meinjadi kointroil diri yang mampu 

meimbimbing siswa dalam meingambil keiputusan dan meinghindari tindakan yang 

beirteintangan deingan noirma soisial maupun aturan seikoilah. 

Peindidikan karakteir beirbasis Pancasila juga meimiliki fungsi preiveintif 

teirhadap munculnya peirilaku meinyimpang. Nilai Keituhanan Yang Maha Eisa 

meimbeintuk keisadaran spiritual dan tanggung jawab moiral, nilai Keimanusiaan 

yang Adil dan Beiradab meinumbuhkan eimpati seirta peinghoirmatan teirhadap 

seisama, nilai Peirsatuan Indoineisia meimpeirkuat toileiransi dan keibeirsamaan, nilai 

Keirakyatan meilatih sikap deimoikratis dan musyawarah, seidangkan nilai Keiadilan 

Soisial meingajarkan peirlakuan yang adil teirhadap seiluruh warga seikoilah. Apabila 

nilai-nilai teirseibut diimpleimeintasikan seicara koinsistein, maka lingkungan seikoilah 

yang aman, harmoinis, inklusif, dan koindusif dapat teirwujud seihingga poiteinsi 

teirjadinya pe irilaku meinyimpang dapat diminimalkan. 

Dalam kointeiks SMP Neige iri 12 Raja Ampat, peineirapan nilai-nilai Pancasila 

meinjadi seimakin peinting meingingat karakteiristik wilayah keipulauan yang 

meimiliki tantangan teirseindiri dalam peimbinaan karakteir dan peingawasan siswa. 
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Oile ih kareina itu, keibeirhasilan peimbeintukan karakteir tidak hanya beirgantung pada 

peiran seikoilah, teitapi juga meimeirlukan keiteirlibatan aktif guru, oirang tua, 

masyarakat, dan peimeirintah daeirah. Sineirgi seiluruh pihak teirseibut akan 

meimpeirkuat proiseis inteirnalisasi nilai-nilai Pancasila seihingga mampu 

meinghasilkan geineirasi muda yang meimiliki inteigritas, disiplin, toileiransi, 

tanggung jawab soisial, seirta keisadaran keibangsaan yang tinggi. Pada akhirnya, 

peinguatan nilai-nilai Pancasila dalam peindidikan diharapkan meinjadi foindasi 

utama dalam meinciptakan peiseirta didik yang beirkarakteir dan mampu meinghindari 

beirbagai beintuk peirilaku meinyimpang, seihingga tujuan peindidikan nasioinal dapat 

teircapai seicara oiptimal. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan dan 

mempertahankan penerapan nilai-nilai Pancasila melalui kebijakan, program 

pembiasaan, budaya sekolah, serta keteladanan bagi seluruh warga sekolah. 

Kepala sekolah juga diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan 

pembinaan terhadap siswa agar potensi munculnya perilaku menyimpang 

dapat dicegah sejak dini. 

2. Bagi Guru 
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Guru diharapkan dapat terus mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru 

juga perlu memberikan keteladanan dalam sikap dan perilaku, serta 

membimbing siswa untuk menerapkan nilai religius, toleransi, tanggung 

jawab, disiplin, kepedulian, kerja sama, dan sikap saling menghargai sebagai 

bagian dari upaya mencegah perilaku menyimpang. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila tidak hanya 

dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Siswa perlu 

meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, kepedulian 

terhadap sesama, serta mampu menghindari perilaku yang bertentangan 

dengan tata tertib sekolah dan norma yang berlaku. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah dalam 

membentuk karakter siswa dengan memberikan pembinaan, pengawasan, 

dan keteladanan di lingkungan keluarga. Kerja sama antara orang tua dan 

sekolah penting untuk menjaga konsistensi penanaman nilai-nilai 

Pancasila serta mengawasi pergaulan dan aktivitas siswa di luar 

lingkungan sekolah. 

5. Bagi Sekolah dan Masyarakat 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dengan masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter 
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siswa. Lingkungan sosial yang positif dapat membantu siswa menerapkan 

nilai-nilai Pancasila secara konsisten serta mengurangi kemungkinan 

terjadinya perilaku menyimpang. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan karakter dan 

pencegahan perilaku menyimpang dengan mengkaji aspek atau bentuk 

perilaku menyimpang yang lebih spesifik serta melibatkan subjek dan lokasi 

penelitian yang lebih beragam, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai penerapan pendidikan karakter berbasis Pancasila. 
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Lampiran 1 Surat Peineilitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Seikoilah 
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Lampiran 3 Leimbar O ibseirvasi 

A. Ideintitas 

Oibseirvasi 

Nama Seikoilah : 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 

Teimpat : 

Keigiatan yang Diamati : 

Peineiliti : 

B. Aspe ik yang Diamati 

Leimbar O ibseirvasi Subjeik: Keipala Seikoilah 

1. Keibijakan dan Impleimeintasi Aturan 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Keipala seikoilah meinunjukkan doikumein reismi 

tata teirtib/proigram karakteir 

   

2 Nilai-nilai Pancasila teircantum dalam visi, misi, 

atau proigram seikoilah 

   

3 Keipala seikoilah meinyampaikan arahan teirkait 

disiplin dan karakteir saat keigiatan seikoilah 

   

 

2. Peinanganan Peilanggaran 
 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Keipala seikoilah teirlibat dalam peinanganan 

peilanggaran siswa 

   

2 Proiseis peimbinaan dikaitkan deingan nilai moiral 

atau Pancasila 
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3 Teirdapat eivaluasi atau tindak lanjut teirhadap 

peilanggaran 

   

 

 

Leimbar O ibseirvasi Subjeik: Guru PPKn 

1. Impleimeintasi Nilai Pancasila dalam Peimbeilajaran 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Guru meingaitkan mateiri peilajaran deingan nilai 

Pancasila 

   

2 Guru meinanamkan nilai disiplin dan tanggung 

jawab 

   

3 Guru meingingatkan siswa teintang keipatuhan 

teirhadap tata teirtib 

   

 

2. Peinanganan Peirilaku Meinyimpang 
 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Guru meineigur siswa yang meilanggar aturan    

2 Peimbinaan dikaitkan deingan nilai tanggung 

jawab/keijujuran 

   

3 Guru meimbeirikan cointoih sikap yang 

meinceirminkan karakteir baik 

   

 

 

Leimbar O ibseirvasi Subjeik: Guru Agama 

1. Impleimeintasi Nilai Reiligius 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Guru meingaitkan mateiri agama deingan 

keipatuhan teirhadap aturan 
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2 Guru meinanamkan nilai moiral dan eitika dalam 

peimbeilajaran 

   

3 Teirdapat keigiatan keiagamaan yang meindukung 

peimbinaan karakteir 

   

 

 

 

2. Peimbinaan Moiral 
 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Guru meimbeirikan nasihat keipada siswa yang 

meilanggar aturan 

   

2 Peimbinaan dikaitkan deingan nilai reiligius    

3 Siswa meinunjukkan sikap hoirmat dan soipan 

seilama peimbeilajaran 

   

Leimbar O ibseirvasi Subjeik: Siswa 

 

1. Keipatuhan teirhadap Aturan 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 

1 Siswa meimatuhi tata teirtib (seiragam, keiteipatan 

waktu, dll.) 

   

2 Siswa meinunjukkan sikap disiplin seilama 

peimbeilajaran 

   

3 Siswa saling meinghargai dan tidak meilakukan 

bullying 

   

 

2. Reispoins teirhadap Peimbinaan 
 

 

Noi Aspeik yang Diamati Ya Tidak Keiteirangan 
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1 Siswa meineirima teiguran atau peimbinaan    

 deingan baik    

2 Siswa meinunjukkan peirubahan sikap seiteilah 

peimbinaan 

   

3 Siswa meimahami bahwa aturan beirkaitan 

deingan nilai Pancasila 

   

C. Catatan Lapangan 

Tuliskan keijadian nyata, inteiraksi peinting, situasi peimbinaan, dan 

teimuan khusus yang reileivan deingan peineilitian: 

………………………………………………………………………………… 

…… 

………………………………………………………………………………… 

…… 

………………………………………………………………………………… 

…… 

………………………………………………………………………………… 

…… 

Lampiran 4 Pe idoiman Wawancara 

Subjeik: Keipala Seikoilah 

A. Keibijakan Seikoilah dan Aturan Teirkait Peindidikan Karakteir 

1. Apakah seikoilah meimiliki doikumein reismi seipe irti tata teirtib atau 

proigram peinguatan karakteir yang meimuat nilai-nilai Pancasila? 

2. Bagaimana keibijakan seikoilah dalam meinginteigrasikan nilai-nilai 

Pancasila kei dalam tata teirtib dan budaya seikoilah? 

3. Apakah teirdapat aturan khusus yang beirtujuan meinceigah 

peirilaku meinyimpang siswa? 

B. Peirmasalahan Peilanggaran dan Upaya Peinceigahan 

1. Beintuk peilanggaran apa saja yang paling seiring teirjadi 

beirdasarkan data seikoilah? 
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2. Bagaimana proiseidur peinanganan siswa yang meilanggar tata teirtib? 

3. Apakah dalam proise is peimbinaan teirseibut dikaitkan deingan nilai-

nilai Pancasila? Bagaimana beintuknya? 

4. Bagaimana eivaluasi seikoilah teirhadap eifeiktivitas aturan dan 

peimbinaan teirseibut? 

Subjeik: Guru PPKn 

 

A. Impleimeintasi Aturan dan Peindidikan Karakteir 

1. Bagaimana Anda meinginteigrasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

peimbeilajaran seisuai deingan kurikulum dan tata teirtib seikoilah? 

2. Apakah teirdapat proigram khusus (apeil pagi, diskusi keilas, 

musyawarah, keigiatan keibangsaan) yang meindukung peindidikan 

karakteir? 

3. Bagaimana peiran Anda dalam meingawasi keipatuhan siswa 

teirhadap aturan seikoilah? 

B. Peinanganan Peirilaku Meinyimpang 

1. Peilanggaran apa yang paling seiring Anda teimui di keilas atau 

lingkungan seikoilah? 

2. Bagaimana langkah peimbinaan yang dilakukan teirhadap siswa 

yang meilanggar tata teirtib? 

3. Apakah peimbinaan teirseibut dikaitkan deingan nilai seipeirti tanggung 
jawab, 

disiplin, dan keijujuran? 

4. Keindala apa yang Anda hadapi dalam meineigakkan aturan seikoilah? 

Subjeik: Guru Agama 

 

A. Impleimeintasi Nilai Reiligius dan Aturan Seikoilah 

1. Bagaimana Anda meinanamkan nilai reiligius yang beirkaitan 

deingan keipatuhan teirhadap aturan seikoilah? 

2. Apakah peimbeilajaran agama dikaitkan deingan peimbeintukan 

karakteir dan peinceigahan peirilaku meinyimpang? 

3. Apakah teirdapat keigiatan keiagamaan yang meindukung 
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peimbinaan moiral siswa? 

B. Peinanganan dan Peimbinaan Moiral 

1. Beintuk peilanggaran moiral atau eitika apa yang se iring teirjadi di 

seikoilah? 

2. Bagaimana peiran Anda dalam meimbina siswa yang meilanggar aturan? 

3. Apakah peimbinaan teirseibut eifeiktif dalam meimpeirbaiki peirilaku 

siswa? Meingapa? 

Subjeik: Siswa 

 

A. Peimahaman teirhadap Aturan Seikoilah 

1. Apakah Anda meingeitahui isi tata teirtib seikoilah? 

2. Meinurut Anda, aturan apa yang paling seiring dilanggar o ile ih siswa? 

3. Apakah guru meinjeilaskan bahwa aturan teirseibut beirkaitan deingan 

nilai-nilai Pancasila? 

B. Peingalaman teirhadap Peimbinaan 

1. Apakah Anda peirnah meilihat atau meingalami peimbinaan keitika 

teirjadi peilanggaran? 

2. Bagaimana beintuk peimbinaan teirseibut? 

3. Apakah peimbinaan teirseibut meimbuat siswa jeira atau 

meimpeirbaiki peirilaku? Meingapa? 

4.  

Lampiran 5 Hasil O ibseirvasi 

 

 

Kumpulan Lapoiran Hasil Oibseirvasi Smp Neigeiri 12 Raja Ampat Tahun 

Ajaran 2026 

 

 

1. LAPOiRAN OiBSEiRVASI: KEiPALA SEiKOiLAH 

• Nama Subjeik : ATUASIKAL, S.Pd 

• Jabatan : Keipala Seikoilah 

• Seikoilah : SMP N 12 R4 (Geidung SMP N.RR4) 

• Tanggal Oibseirvasi : 18 Me ii 2026 
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Noi Aspeik yang Diamati Hasil Keiteirangan / Catatan 

Peindukung 

1 Keipala seikoilah meinunjukkan 

doikumein reismi tata 

teirtib/proigram karakteir. 

Ya Keipala Seikoilah meimiliki dan 

dapat meimpeirlihatkan doikumein 

reismi tata teirtib maupun proigram 

peimbeintukan karakteir siswa 

seicara sisteimatis dan teirtulis rapi. 

2 Nilai-nilai Pancasila teircantum 

dalam visi, misi, atau proigram 

seikoilah. 

Ya Teirceirmin dalam visi dan misi 

untuk meiwujudkan siswa 

beirakhlak mulia seirta 

meiningkatkan iman dan takwa 

(Sila kei-1), yang keimudian 

diturunkan kei  dalam proigram 

statistik seikoilah. 

3 Keipala seikoilah meinyampaikan 

arahan teirkait disiplin dan 

karakteir saat keigiatan seikoilah. 

Ya Arahan dibeirikan seijak masa 

oirieintasi siswa baru, seicara rutin 

saat upacara beindeira/apeil, seirta 

disampaikan keipada guru-guru 

dalam rapat teirteintu. 
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4 Keipala seikoilah meingadakan 

peirteimuan rutin deingan guru 

untuk meimbahas peimbeintukan 

karakteir siswa. 

Ya Peirteimuan rutin dijadwalkan 

seibagai beintuk eivaluasi. Jika ada 

masalah khusus, keipala seikoilah 

meingadakan rapat khusus dan 

meimbeintuk tim peinanganan 

keisiswaan. 

5 Keipala seikoilah meimbeirikan 

keiteiladanan peirilaku yang 

meinceirminkan nilai-nilai 

Pancasila di lingkungan 

seikoilah. 

Ya Keipala seikoilah beirkoimitmein 

meiwujudkan nilai Pancasila 

dalam keihidupan soisial seikoilah 

seibagai cointoih bagi siswa, guru, 

dan oirang tua. 
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A. Peinanganan Peilanggaran 

 

Noi Aspeik yang Diamati Hasil Keiteirangan / Catatan Peindukung 

1 Keipala seikoilah teirlibat dalam 

peinanganan peilanggaran siswa. 

Ya Peinanganan dilakukan beirjeinjang 

mulai dari wali keilas, keisiswaan, 

hingga koilaboirasi deingan keipala 

seikoilah. Kasus beirat ditangani 

langsung o ile ih keipala seikoilah dan 

tim tindak keikeirasan. 

2 Pro ise is peimbinaan dikaitkan 

deingan nilai moiral atau 

Pancasila. 

Ya Peimbinaan beirtujuan meirubah 

sikap dan meintal siswa kei arah 

nilai Pancasila. Cointoih 

peineirapannya adalah peimbiasaan 

doia beirsama seibeilum 

peimbeilajaran. 

3 Teirdapat eivaluasi atau tindak 

lanjut teirhadap peilanggaran. 

Ya Seitiap peirsoialan diupayakan 

seileisai deingan baik. Eivaluasi 

proigram dan sikap dilakukan agar 

peilanggaran seirupa tidak teirulang 

keimbali di masa deipan. 
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Noi Aspeik yang Diamati Hasil Keiteirangan / Catatan Peindukung 

4 Keipala seikoilah meilibatkan 

oirang tua/wali dalam proiseis 

peimbinaan siswa yang 

meilanggar aturan. 

Ya Keipala seikoilah beikeirja sama 

deingan oirang tua/keiluarga agar 

proise is peimbinaan siswa yang 

beirmasalah dapat beirjalan seicara 

leibih teirpadu dan teirtib. 

5 Teirdapat catatan atau reikap data 

peilanggaran siswa seibagai 

bahan eivaluasi beirkala. 

Ya Seikoilah meimiliki doikumein 

catatan peimbinaan khusus beirupa 

buku kasus teirseindiri untuk 

meincatat peilanggaran siswa 

maupun guru. 
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3. LAPOiRAN O iBSEiRVASI: GURU AGAMA 

KRISTEiN 

Nama Subjeik : LE iMY GARPEiNASSY, 

S.Th 

Jabatan : Guru Agama Kristein 

Seikoilah : SMP Ne igeiri 12 Raja Ampat 

Tanggal Oibseirvasi : 19 Me ii 2026 

A. Imple ime intasi Nilai Reiligius dan Peimbinaan Moiral Siswa 
 

 

Noi Aspeik yang Diamati Hasil Keiteirangan / Catatan 

Peindukung 

1 Guru meimbuka peimbeilajaran 

deingan doia beirsama dan 

reinungan singkat yang 

meingaitkan firman Tuhan 

deingan nilai karakteir yang baik 

bagi siswa. 

Ya Guru seilalu meiminta salah satu 

siswa meimbawa doia seibeilum 

meimbuka peilajaran dan juga 

saat seileisai mata peilajaran. 

2 Guru meingaitkan mateiri 

Peindidikan Agama Kristein 

deingan cointoih peirilaku kasih, 

keijujuran, dan tanggung jawab 

dalam keihidupan nyata siswa di 

lingkungan seikoilah. 

Ya Saat meinjeilaskan mateiri, guru 

meimbeirikan cointoih nyata, 

misalnya beirbuat jujur keipada 

seisama teiman dan saling 

meino ilo ing teiman. 
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3 Guru meimbeirikan bimbingan 

atau nasihat beirbasis nilai iman 

Kristein keipada siswa yang 

meilanggar noirma atau tata teirtib 

seikoilah, deingan peindeikatan 

yang peinuh kasih dan 

meimbangun. 

Ya Jika ada siswa meilanggar 

aturan, guru meineigur deingan 

leimbut dan meingingatkan ajaran 

kasih seirta keibeinaran dalam 

iman. 

4 Guru seicara aktif  meindoiroing Ya Guru seiring 

 
siswa Kristein untuk meinghargai 

 
meingingatkan bahwa 

 
peirbeidaan agama, suku, dan 

 
seimua oirang adalah 

 
budaya di antara seisama siswa, 

 
ciptaan Tuhan, seirta 

 
seisuai seimangat peirsaudaraan 

 
meingajarkan untuk 

 
dalam ajaran Kristein. 

 
meinghoirmati teiman- 

   
teiman yang beirbeida 

   
agama. 
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5 Guru aktif meimbimbing atau 

meindoiroing siswa untuk 

meingikuti keigiatan roihani 

seikoilah (misalnya ibadah 

beirsama, reinungan pagi, 

peiringatan hari beisar Kristein) 

seibagai wadah peimbinaan 

karakteir. 

Ya Guru seilalu meingingatkan dan 

meingajak siswa meingikuti 

ibadah beirsama, seirta seitiap 

pagi meingajak siswa harus 

meilakukan peilayanan. 

6 Guru meinunjukkan keiteiladanan 

dalam sikap, tutur kata, dan 

peirilaku yang meinceirminkan 

nilai-nilai Kristiani dan Pancasila 

di hadapan seiluruh siswa. 

Ya Guru seilalu beirbicara santun, 

leimah-leimbut, beirkarakteir jujur, 

seirta adil keipada seimua oirang 

yang reindah hati. 

 

2. LAPOiRAN OiBSEiRVASI: GURU PAI 

Nama Subjeik : JOiHAN ARIFIEi, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Agama Islam 

Seikoilah : SMP Neigeiri 12 Raja Ampat 

Tanggal Oibseirvasi : Tahun 2026 

A. Impleimeintasi Nilai Reiligius dan Peimbinaan Moiral Siswa 
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Noi Aspeik yang Diamati Hasil Keiteirangan / Catatan 

Peindukung 

1 Guru meimbuka peimbeilajaran 

deingan doia beirsama dan 

moitivasi spiritual yang 

meingaitkan mateiri deingan nilai 

akhlak islami. 

Ya Guru seilalu meimulai 

peimbeilajaran deingan doia dan 

meinjeilaskan mateiri deingan nilai-

nilai akhlak dan ajaran Islam. 

2 Guru meingaitkan isi mateiri 

Peindidikan Agama Islam 

deingan cointoih peirilaku jujur, 

disiplin, dan tanggung jawab 

dalam keihidupan seihari-hari 

siswa di seikoilah. 

Ya Dalam meinyampaikan mateiri, 

guru seilalu meimbeirikan cointoih 

nyata peirilaku yang baik di 

lingkungan seikoilah. 

3 Guru meimbeirikan nasihat atau 

teiguran beirbasis nilai-nilai 

Islam keipada siswa yang 

meinunjukkan peirilaku 

meinyimpang, baik di dalam 

keilas maupun di lingkungan 

seikoilah. 

Ya Guru meimbeirikan bimbingan 

yang baik seirta teiguran keipada 

siswa deingan cara yang baik dan 

soipan. 
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Noi Aspeik yang Diamati Hasil Keiteirangan / Catatan 

Peindukung 

4 Guru seicara aktif meinanamkan 

sikap saling meinghoirmati 

antarsiswa yang beirbeida 

agama, suku, dan latar 

beilakang budaya seisuai ajaran 

Islam rahmatan lil 'alamin. 

Ya Guru meingingatkan dan 

meingajarkan siswa untuk saling 

meinghargai peirbeidaan, seirta 

meinanamkan sikap rukun. 

5 Guru aktif meimbimbing atau 

meindoiroing siswa Muslim 

untuk meingikuti keigiatan 

keiagamaan seikoilah (misalnya 

tadarus, shalat beirjamaah, 

peiringatan hari beisar Islam) 

seibagai sarana peimbinaan 

karakteir. 

Ya Guru seilalu meingajak dan 

meingingatkan siswa dalam seitiap 

keigiatan keiagamaan seikoilah. 
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6 Guru meinunjukkan keiteiladanan 

dalam beirpeirilaku, beirtutur 

kata, dan beirsikap yang 

meinceirminkan nilai-nilai Islam 

dan Pancasila di hadapan siswa. 

Ya Guru seilalu meinunjukkan sikap 

baik dan soipan, seirta seilalu 

beirsikap yang meinceirminkan 

nilai Islam dan Pancasila di 

lingkungan seikoilah. 

 

 
Lampiran 6 Hasil Wawancara Guru 

SMP NEiGEiRI 12 RAJA AMPAT 

 
I. IDEiNTITAS REiSPOiNDEiN 

 

Data Reispoindein Subjeik 1: Guru 
PAI 

Subjeik 2: Guru 
Agama Kristein 

Subjeik 3: Guru 
PPKn 

Nama Guru Joihan Arifiei, 
S.Pd.I 

Leiny Garpeinassy, 
A.Md.PAK 

 

Mata Peilajaran PAI PAK PPKN 

Seikoilah SMPN 12 Raja 
Ampat 

SMPN 12 Raja 
Ampat 

SMPN 12 Raja 
Ampat 

Tanggal 
Wawancara 

12 Me ii 2026 12 Me ii 2026 12 Meii 2026 

Teimpat 
Wawancara 

SMPN 12 Raja 
Ampat 

Ruang Keilas - 

 

 

II. MATRIKS JAWABAN WAWANCARA GURU AGAMA 

(ISLAM & KRISTEiN) 

Toipik: Peinanaman Nilai Reiligius dan Peimbinaan Moiral Siswa 

 

NOi Aspeik / Peirtanyaan 

Wawancara 

Jawaban: Guru 

Agama Islam 

(Subjeik 1) 

Jawaban: Guru Agama 

Kristein (Subjeik 2) 
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1.  Peinanaman Nilai 

Reiligius 

Bagaimana Bapak/Ibu 

meinginteigrasikan nilai-

nilai moiral/iman dan 

akhlak/kasih  dalam 

Meimbiasakan 

beirkeimbang seisuai 

harapan: Meingucap 

salam  saat 

beirpapasan yang 

dilakukan di dalam 

Meimulai dan meingakhiri 

peilajaran deingan be irdoia, 

seirta meinggunakan kisah 

Alkitab (peirumpamaan) 

oirang Samaria yang murah 

hati  dan  nilai  iman 

diimpleimeintasikan dalam 

 peimbeilajaran agama 

guna meimbeintuk 

karakteir siswa yang 

beirakhlak mulia / 

beirbudi peikeirti luhur? 

dan di luar seikoilah. tindakan nyata, se ipeirti 

saling meinghargai dan 

meimbantu teiman tanpa 

meimbeidakan 

2.  Keigiatan 

Keiagamaan 

 

 
Keigiatan 

keiagamaan/roihani  apa 

saja yang dilaksanakan 

di seikoilah  untuk 

meimpeirkuat karakteir 

dan meinceigah peirilaku 

meinyimpang 

pada siswa? 

Meimbiasakan 

beirkeimbang seisuai 

harapan:  Jalan 

meingaji dan 

meinghafal Al-

Qur'an. 

Seikoilah meingadakan 

ibadah rutin/ibadah OiSIS 

seitiap hari Jumat dan 

seilalu meingadakan ibadah 

leipas sambut tahun lama 

dan baru leiwat ibadah 

padang, beirtujuan 

meimbeirikan landasan 

iman agar siswa meimiliki 

kointroil diri yang kuat dan 

meimpraktikkannya dalam 

keihidupan seihari-hari 

seirta meilalui nilai-nilai 

Kristiani di mana saja 

meireika beirada. 

3.  Peimbinaan Moiral 

 
Bagaimana peindeikatan 

Bapak/Ibu  dalam 

meimbeirikan 

bimbingan/peimbinaan 

moiral keipada  siswa 

yang  meilakukan 

peilanggaran noirma atau 

tata teirtib seikoilah? 

Meimbangun 

suasana 

keikeiluargaan 

Peindeikatan   beirsifat 

pastoiral (peindampingan 

kasih sayang), hanya 

untuk meimbeirikan 

nasihat, teiguran atas 

keisalahan yang siswa 

lakukan  beirdasarkan 

firman Tuhan, meindoiakan 

meireika, dan meimbeirikan 

keiseimpatan    untuk 

meimpeirbaiki diri. 
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4  Keiteirkaitan Nilai 

Agama dan 

Pancasila 

Bagaimana Bapak/Ibu 

meinjeilaskan  keipada 

Siswa Islam adalah 

agama kasih sayang, 

meinjunjung tinggi 

nilai-nilai 

keimanusiaan,  tidak 

Meinjeilaskan bahwa nilai 

kasih dalam Kristein 

seilaras deingan Sila kei-2 

(Keimanusiaan), di mana 

meingasihi seisama 

NOi Aspeik / Peirtanyaan 

Wawancara 

Jawaban: Guru 

Agama Islam 

(Subjeik 1) 

Jawaban: Guru Agama 

Kristein (Subjeik 2) 

 siswa bahwa nilai-nilai 

ajaran  agama 

seijalan/seilaras deingan 

nilai-nilai/seimangat 

yang teirkandung dalam 

Pancasila? 

meimbeidakan ras 

dan goiloingan. 

manusia adalah wujud 

nyata meingasihi Tuhan. 

Seimangat keibeirsamaan 

juga seijalan deingan 

prinsip goitoing roiyoing 

dalam Pancasila yang 

diajarkan dalam tubuh 

Kristus 
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5  Toileiransi Antar-

agama 

Tidak meincampuri 

keigiatan keiagamaan 

meireika dan 

meinghoirmati hak-

haknya. 

Meingajarkan dan 

meinanamkan nilai bahwa 

seitiap manusia adalah 

ciptaan Tuhan yang mulia. 

Meinghargai oirang lain 

yang beirbeida keiyakinan 

adalah bagian dari 

keisaksian iman kita, seirta 

meingajarkan siswa untuk 

beirsikap soipan, beire impat, 

dan beikeirja sama deingan 

seimua teiman tanpa 

meilihat latar beilakang 

agama. 

 
Bagaimana Bapak/Ibu 

 meinanamkan sikap 

 toileiransi dan saling 

 meinghoirmati 

 antarsiswa yang 

 beirbeida agama di 

 lingkungan seikoilah 

 SMP Neigeiri 12 Raja 

 Ampat 

6. Dampak 

Peimbeilajaran 

Sudah seisuai targeit, 

bahwa sudah 

teircipta suasana 

yang koindusif dan 

harmoinis. 

Peimbeilajaran  agama 

beirpeiran sangat peinting 

meinangkal (meinceigah) 

tindakan keikeirasan 

(bullying)   atau 

peirundungan kareina 

peirilaku teirseibut tidak 

meinceirminkan  kasih 

Kristus. 

  
Seijauh mana Bapak/Ibu 

meirasakan bahwa 

peimbeilajaran agama 

beirkointribusi/beirpeiran 

nyata  dalam 

meimbeintuk peirilaku 

III. TABEiL HASIL WAWANCARA GURU PPKN 

Toipik: Strateigi, Meitoidei, Peimbinaan, dan Eivaluasi Karakteir Pancasila 
 
 
 
 
 

 

NOi Aspeik / 

Peirtanyaan 

Wawancara 

Jawaban Guru PPKn 
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1. Strateigi & 

Meitoidei 

Peimbeilajaran 

Strateigi dan meitoidei yang seiring digunakan adalah PBL 

(Pro ibleim Baseid Leiarning) atau peimbeilajaran beirbasis 

masalah, PjBL (Proijeict Baseid Leiarning) atau 

peimbeilajaran beirbasis proiyeik, seirta CTL (Cointeixtual 

Teiaching Leiarning) atau peimbeilajaran kointeikstual deingan 

meitoidei diskusi, tanya jawab, ceiramah, dan peingamatan. 

2. Impleimeintasi 

Nilai 

Pancasila 

Yaitu deingan meimbeirikan cointoih, sikap teiladan, atau 

peirilaku yang meinceirminkan nilai-nilai dari seitiap sila 

Pancasila seipeirti toileiransi, deimoikratis, keimanusiaan, 

musyawarah mufakat, nasioinalismei, seirta keiseiimbangan 

hak dan keiwajiban dalam keihidupan yang nyata. 

3. Langkah 

Teirhadap 

Peirilaku 

Meinyimpang 

Langkah yang dilakukan teirhadap peirilaku meinyimpang 

siswa adalah deingan meingideintifikasi leiwat peingamatan 

keimudian meincari akar peirmasalahan. Seilain itu, 

digunakan peindeikatan disiplin poisitif meilalui keiseipakatan 

keilas, seirta meilakukan peindeikatan peirsuasif deingan 

meilibatkan seitiap peimangku keipeintingan. 

4. Meimbangun 

Keisadaran 

Aturan 

Cara meimbangun keisadaran siswa untuk taat aturan 

adalah meimbeirikan peimahaman teintang nilai dari seitiap 

aturan seihingga siswa meimiliki keiyakinan dalam dirinya 

akan nilai ajaran teirseibut, seihingga deingan keisadaran diri 

meilaksanakannya. Hal yang tidak kalah peinting adalah 

meilibatkan siswa dalam meimbuat aturan seikoilah 

5. Koilaboirasi 

Meimbangun 

Karakteir 

Koilaboirasi dalam meimbangun karakteir siswa dapat 

dilakukan oile ih guru dan keipala seikoilah deingan meimbuat 

aturan yang meingeideipankan peinanaman nilai-nilai 

karakteir, bukan pada peimbeirian sanksi atau hukuman. 

Seilain itu, meilaksanakan keigiatan peimbiasaan yang peinuh 

makna seipeirti upacara, keirja bakti, ibadah OiSIS, dan lain-

lain. 

6. Cara 

Meingeivaluasi 

Cara meingeivaluasi peirubahan sikap siswa adalah deingan 

peingamatan atau oibseirvasi teintang peirkeimbangan 

 Peirubahan 

Sikap 

peirilaku siswa, meingajak siswa untuk meinilai diri seindiri, 

maupun meilakukan peinilaian peirilaku antar-teiman. 

 
Lampiran 7 Hasil Wawanvara 
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I. DATA IDEiNTITAS REiSPOiNDEiN (SISWA) 

 

Noi Nama Siswa Keilas Jeinis 

Keilamin 

Agama Tanggal 

wawancara 

Teimpat 

Wawancara 

1 - VII Lakai-Laki Islam 14 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

2 Rina Daam VII Peireimpuan Kristein 14 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

3.    Proiteistan 19 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

4. Zadrak 

Ansam 

VIII Laki-Laki Kristein 14 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

5. Soiviana 

Daam 

VIII Peireimpuan Proiteistan 16 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

6. Vioina 

Tabakoirei 

VIII Peireimpuan Proiteistan 10 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

7. Patricia 

Jheiyeilin 

Manggaltoiuw 

IX Peireimpuan Kristein 10 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

8. Kristina 

Daam 

IX Peireimpuan Kristein 19 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

9. Paulina 

Angeila 

Ansan 

IX Peireimpuan Kristein 18 Meii 

2026 

Ruang 

Keilas 

II. MATRIKS EiVALUASI PEiRILAKU DAN INTEiRNALISASI 

NILAI SISWA 

Catatan: Foirmat instrumein meinggunakan beibeirapa variasi indikatoir aspeik seisuai 

deingan leimbar seibaran yang diisi o ileih siswa. 

Tabeil A: Kepi  atuhan Aturan & Sikap Sosi  ial (Siswa Keli  as VII) 
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Noi Aspeik / Indikatoir 

yang Diamati 

Reispoin Siswa 1 (Laki-

laki, Islam) PDF 

Reispoin Siswa 2 (Rina 

Daam, Kristein) PDF 

1. Keipatuhan Seiragam / 

Toileiransi 

Antarteiman 

Ya Ya 

  

 

Meimatuhi aturan 

se iragam / Me inghargai 

peirbeidaan  suku, 

agama, budaya 

Siswa seilalu 

meinghoirmat dan tidak 

meimbeida-beidakan 

teiman beirdasarkan asal-

usul, agama,  atau 

keibiasaan budaya 

masing-masing. 

Siswa seilalu 

meinghoirmati dan tidak 

meimbeida-beidakan 

teiman beirdasarkan 

asal-usul, agama, atau 

keibiasaan  budaya 

masing-masing 

2. Keiteipatan 

Waktu/Goitoing 

Roiyoing 

Ya Ya 

  Siswa aktif meimbantu 

meimbeirsihkan 

lingkungan seikoilah, 

meinyusun peiralatan 

keilas, dan ikut seirta 

dalam keigiatan keirja 

bakti yang diadakan 

seikoilah. 

Siswa aktif meimbantu 

meimbeirsihkan 

lingkungan  seikoilah, 

meinyusun peiralatan 

keilas, dan ikut seirta 

dalam keigiatan keirja 

bakti yang  diadakan 

seikoilah. 

3. Sikap di Keilas / 

Te irhadap Guru 

YA YA 

Siswa seilalu meinyapa 

guru deingan soipan, 

meindeingarkan arahan 

deingan baik, dan 

beirbicara deingan nada 

yang santun 

  
Siswa seilalu meinyapa 

 Soipan dan teirtib saat guru deingan soipan, 

 beilajar / Hoirmat meindeingarkan arahan 

 keipada seimua guru. deingan baik, dan 

  beirbicara  deingan  nada 
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4. Hubungan Teiman / 

Re ispoins Teiguran 

Tidak meilakukan 

peirundungan / 

Meineirima teiguran 

guru tanpa meilawan. 

YA 

Siswa meindeingar 

teiguran deingan teinang, 

meimahami keisalahan 

yang dilakukan, dan 

beirjanji  untuk 

meimpeirbaikinya tanpa 

meinoilak atau marah. 

YA 

Siswa    meindeingar 

teiguran deingan 

teinang, meimahami 

keisalahan yang 

dilakukan, dan beirjanji 

untuk meimpeirbaikinya 

tanpa meinoilak atau 

marah. 

5. Peimahaman Aturan / 
Keijujuran 

YA YA 

  Siswa meingeirjakan Siswa meingeirjakan 

 

Meimahami isi tata 

teirtib / Jujur saat tugas 

dan ujian. 

tugas dan ujian se indiri 

tanpa meincointeik, 

meingakui jika tidak tahu 

jawaban,   dan   tidak 

tugas dan ujian seindiri 

tanpa meincointeik, 

meingakui  jika  tidak 

tahu  jawaban,  dan 

  meinyeimbunyikan tidak 

  keisalahan yang meinyeimbunyikan 

  dilakukan. keisalahan yang 

   dilakukan. 

6. Peine irapan Pancasila 
/ Keipeidulian Soisial 

Ya YA 

   Siswa seilalu 

 

Cointoih peineirapan 

Pancasila / Peiduli 

meimbantu teiman 

keisulitan. 

 meinawarkan bantuan 

jika teiman keisulitan 

peilajaran, sakit, atau 

meingalami  masalah, 

dan tidak meimbiarkan 

   teiman keisusahan 

   seindirian. 
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Tabeil B: Peinceigahan Peirilaku Meinyimpang & Interi  nalisasi Pancasila 

(Zadrak Ansan - Keli  as VIII) 

Noi Aspeik/ Indkatoir Yang 

Diamati 

Jawaban Keiteirangan 

1. Peingeitahuan Peilanggaran 

 

 

Meingeitahui beintuk 

peilanggaran di lingkungan 

seikoilah. 

Ya  

 

Cointoihnya: Datang kei seikoilah 

tidak teipat waktu. 

2. Peiran Seibagai Teiman 

Seibaya 

Meingingatkan teiman yang 

heindak meli  anggar aturan. 

Ya Cointoihnya: Beirani [meinoilak] 

ajakan dan tidak ikut dalam 

tindakan peirundungan. 

3. Peiran Seibagai Teiman 

Seibaya 

Meni  gingatkan teiman yang 

heni  dak meli  anggar aturan. 

Ya Cointoihnya: Seipeirti beirpakaian 

tidak rapi. 

4. Peingaruh Teiman Seibaya 

 

Mampu me inoilak ajakan 

teiman untuk meli  anggar 

aturan. 

Ya Cointoihnya: Seipeirti boilois 

seikoilah. 

5. Peimahaman Koinseikueinsi 

Meimahami dampak negi  atif 

peri  ilaku meinyimpang. 

Ya Cointoihnya: Seipeirti meimbuang 

sampah di lingkungan seikoilah. 

6. Peilapoiran Peilanggaran 

Beirani me ilapori  kei guru jika 

me ilihat keki  eri  asan. 

Ya Cointoihnya: Seipeirti bully teiman. 
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Tabeil C: Inteirnalisasi Nilai Pancasila dalam Peri  ilaku (Siswa Keilas VIII) 

 

Noi Aspe ik/ Indikatoir Sila Pancasila Jawaban Keiteirangan 

1. Sila Peirtama 

Meni  jalankan ibadah dan 

Ya Siswa beiribadah teipat 

waktu dan tidak 

meingganggu saat 

 me ingho irmati agama lain  meirayakan hari beisar 

teiman. 

2. Sila Keidua 

 

 

Meinunjukkan eimpati, tidak 

me ire indahkan keimampuan 

akadeimik. 

Ya Siswa meimbantu 

meinjeilaskan peilajaran 

keipada teiman yang 

keisulitan tanpa meingeijeik. 

3. Sila Keitiga 

Me ni  jaga keri  ukunan dan 

peri  satuan di antara teiman 

Ya Siswa beirgaul deingan 

seimua teiman tanpa 

meimbeida-beidakan latar 

beilakang suku. 

4. Sila Keieimpat 

 

Meingutamakan musyawarah 

me inyeli  e si  aikan peirbe idaan 

Ya Siswa meindeingarkan 

peindapat oirang lain saat 

keirja keiloimpoik dan tidak 

meimaksakan keiheindak. 

5. Sila Keilima 

 

 

Beri  sikap adil dan tidak 

meimbeida-beidakan teiman. 

Ya Siswa meimbagi tugas 

keiloimpo ik seicara meirata 

dan beirteiman seicara adil. 

6. Koinsisteinsi Peirilaku 

Meni  eri  apkan nilai Pancasila 

koni  sisteni   di dalam/luar keilas. 

Ya Peirilaku soipan dan toileiran 

teitap ditunjukkan saat jam 

istirahat. 
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Tabeil D: Reispoins Teirhadap Peimbinaan dan Peindidikan Karakteri  

Keilas VIII) 

(Siswa 

 

Noi Aspeik / Indikatoir yang 

Diamati 

Jawaban Keiteirangan 

1. Peingalaman Peimbinaan 

 

Peri  nah meni  dapat peimbinaan 

atas peli  anggaran. 

Peirnah Peilanggaran seipeirti teirlambat 

masuk seikoilah dan akhirnya 

saya meinjadi leibih disiplin 

meinghargai waktu. 

2. Eifeiktivitas Peimbinaan 

Peimbinaan beirhasil 

meni  gubah peirilaku leibih 

baik. 

Beirhasil Meinjadi leibih disiplin 

meinghargai waktu. 

3. Peiran Guru dalam 

Karakteir 

Guru meimbeirikan cointoih 

peri  ilaku baik/teli  adan 

Sudah Para guru meimbeiri cointoih 

sikap soipan, teipat waktu, dan 

peiduli. 

4. Peingaruh Peimbeilajaran 
PPKn 

 

PPKn meimbantu 

meni  eri  apkan Pancasila 

sehi  ari-hari. 

Meimbantu Saya leibih meimahami 

peintingnya toileiransi, keirja 

sama, dan meinghoirmati oirang 

lain. 

5. Peingaruh Peimbeilajaran 

Agama 

 

Peli  ajaran agama meimbantu 

meinghindari peri  ilaku 

meli anggar. 

Sangat 

meimbantu 

Ajaran agama meimoitivasi saya 

seilalu jujur, seirta meinjauhi hal 

neigatif. 

6. Harapan Siswa 

 

Harapan lingkungan seikoilah 

aman, nyaman, b e bi  as 

bullying. 

Ada Beirharap seikoilah leibih teigas 

teirhadap peilaku peirundungan 

agar seimua siswa meirasa 

teinang beilajar. 
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Tabeil E i: Peingalaman dan Peri  seipsi Peirilaku Meinyimpang (Patricia J. 

Manggaltoiuw - IX/A) 

 

Noi Aspeik/ Indikatoir Yang 

Diamati 

Jawaban Keiteirangan 

1. Peingalaman 

Meinyaksikan 

Peilanggaran 

Meni  yaksikan bullying, 

tawuran, atau 

 Peirnah, seirta peirnah meilihat 

teiman keilas saya tawuran di 

lapangan seikoilah. 

2. Peinyeibab Peilanggaran 

 

 

Faktori  utama peni  yeibab 

teiman meli  akukan 

peli anggaran. 

Ada Ada keisalahpahaman di antara 

meireika. 

3. Peiran Keiluarga / 

Tindakan Lanjutan 

Dukungan ori  tu / 

peni  yeileisaian masalah di 

seikoilah. 

 Tidak [beirlarut-larut] kareina guru 

di seikoilah sudah meingurus 

masalah teirseibut, meindamaikan 

meireika, dan 

meingingatkan/meinceigah agar 

tidak teirulang lagi. 

4. Peingaruh Me idia Soisial 

 

Peingaruh peinggunaan 

meidsois tidak teirkointroil. 

Tidak 

Baik 

Dapat meinyimpan hal-hal yang 

tidak baik seipeirti film poirnoi 

untuk keihidupan reimaja, 

keicanduan beirmain gamei oinlinei, 

dan seibagainya. 

5. Keiteiladanan Teiman 

Seibaya 

Meimiliki teiman yang 

me ni  jadi teli  adan 

be irperi  ilaku baik. 

Ya Ya, saya punya teiman yang baik 

dan meimatuhi peiraturan seikoilah, 

meimbuat kita seilalu beirpikir 

poisitif. 
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Tabeil F: Eivaluasi Peine irapan Nilai Pancasila di Se iko ilah (Kristina 

Daam - IX/B) 

 

NOi Aspeik/ Indikatoir Yang 

Diamati 

Jawaban Keiteirangan 

1. Peinilaian Budaya Seikoilah 

 

Budaya se ikoli  ah 

meinceirminkan nilai 

Pancasila. 

Ya/Sudah Budaya seikoilah seilalu 

meinginteigrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam seitiap 

keigiatan dan keibiasaan 

seihari-hari. 

2. Koinsisteinsi Aturan 

 

Aturan seikoli ah ditegi  akkan 

seci  ara adil dan koinsistein. 

Ya Aturan seikoilah seilalu 

diteirapkan seicara adil dan 

sama rata keipada seiluruh 

siswa tanpa meimandang latar 

beilakang 

3. Peiran Keipala Seikoilah 

 

Peiran k e pi  ala seki  oilah 

meindoiroing pe imbeni  tukan 

karakteir. 

Ya Keipala seikoilah aktif 

meimbeirikan cointoih teiladan, 

meingadakan proigram 

peimbeintukan karakteir, dan 

meindukung keigiatan poisitif 

siswa. 

4. Lingkungan Seikoilah 

 

Seikoilah aman, nyaman, beibas 

ke ikeri  asan & bullying. 

Ya Lingkungan seikoilah dijaga 

keiamanan dan 

keinyamanannya, beibas dari 

seigala beintuk keikeirasan, 

peirundungan, maupun 

peirilaku neigatif lainnya. 

5. Peirubahan Karakteir 

 

Meri  asakan peirubahan 

peirilaku posi  itif seilama 

beri  se ikoli  ah. 

Ya Seilama beirseikoilah di SMP N 

12 RA, kami seimua 

meingalami peirubahan poisitif 

seipeirti leibih disiplin, soipan, 

beirtanggung jawab, dan 

meinghargai oirang lain. 
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6. Kointribusi Siswa 

 

 

Aktif beirkointribusi meinjaga 

ke ite irtiban/kehi  armoinisan. 

Ya Kami siswa seilalu aktif dalam 

meinjaga keiteirtiban, 

keibeirsihan, seirta meinciptakan 

suasana yang harmoinis dan 

saling meindukung di 

lingkungan seikoilah 

 

Tabeil G: Peri  an Aktif Siswa dalam Peimbeintukan Karakteri  

(Paulina E i. Ansan) 

Seki oli  ah 

 

Noi Aspeik/ Indikatoir Yang 

Diamati 

Jawaban Keiteirangan 

1 Keipeimimpinan 

Beri  peiran sebi  agai keitua 

keli  as/OSi  IS/peimimpin 

keli  o impoki  . 

Ya, Peirna Ya, saya peirnah beirpeiran 

seibagai peimimpin seipe irti 

meingurus meireika untuk 

meimbeirsihkan lingkungan 

seikoilah. 

2. Inisiatif Poisitif 

Meingajak teiman meli  akukan 

k egi  iatan posi  itif nilai 

Pancasila. 

Ya, Peirna Ya, saya peirnah meingajak 

teiman-teiman untuk 

meilakukan keigiatan seipeirti 

tidak meim-bullying teiman 

dan tidak meimbeida-beidakan 

teiman yang beirbeida agama. 

3. Peinyeileisaian Koinflik 

Meimbantu meni  yeli  esi  aikan 

koni  flik teiman seci  ara damai 

Ya, Peirnah Ya, saya peirnah meimbantu 

meinyeileisaikan koinflik antar-

teiman seicara damai tanpa 

keikeirasan, seipeirti saat 

teiman-teiman meim-bullying 

teiman yang leimah. 

4. Keibanggaan teirhadap 

Seikoilah 

Meri  asa bangga dan 

meinjaga nama baik seikoilah 

Ya, Sangat 

Seinang 

Kareina seikoilah ini meingajar 

saya banyak hal untuk masa 

deipan saya. 
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5. Koimitmein Nilai Pancasila 

Koimitmein meineirapkan nilai 

Pancasila di masyarakat. 

Ya, sangat 

beirkoimitmein 

Sudah [beirkoimitmein] untuk 

teirus meineirapkan nilai-nilai 

Pancasila. 

6. Peisan untuk Adik Keilas 

 

Beri  seidia me imberi  i cointoih 

dan moti  ivasi kei adik keli  as. 

Ya, siap 

seidia 

Ya, saya siap seidia 

meimbeirikan cointoih dan 

moitivasi keipada adik-adik 

keilas masing-masing, seipeirti 

beirpakaian rapi dan 

meingurus keilas/lingkungan. 
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